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Romlah 2010. Pengaruh Metode Hiwar Qw'ani dan Nabowi Terhadap
Kreativitas Berpikir Siswa Pada Mata Pelajaran Qur'an Hadits Kelas XI di MA
Ma' arif Mojopumo Magetan.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh karena masih rendahnya hasil belajar dan
rendahnya tingkat keaktifan siswq dan guru sebagai salah satu unsur dalam proses
pendidikan, dituntut untuk membantu meningkatkan keberhasilan belajar para
peserta didiknya dalam upaya mencapai tujuan pendidikan nasional. Dalam hal ini
yang dituntut adalah bagaimana setiap guru mampu memaknai pembelajaran sebagai
ajang pembentukan kompetensi dan perbaikan kualitas peserta didik.
Dalam skripsi ini penulis akan membahas tentang bagaimana pengaruh
metode Hiwar Qur'ani dart Nabawi terhadap krcativitas berpikir siswa pada mata
pelajaran Qur'an Hadits kelas XI di MA Ma'arif Mojopurno Magetan dengan tiga
rumusan masalah sebagai berikut : (l) bagaimana penerapan melade Hiwar eur'ani
dan Nabavti pada mata pelajaran Qur'an Hadits kelas )(I di MA Ma'arif Mojopumo
Magetan ?, (2) Bagaimana kreatifitas berpiki. siswa pada mata pelajaran eur,an
Hadits kelas XI di MA Ma'arif Mojopumo Magetan ?, (3) Adakah pengaruh
penerapan metode Htwar Qur'ani dan Nabawi terhadap loeativitas berpikir siswa
pada mata pelajaran Qur'an Hadits kelas XI di MA Ma,arif Mojopumo Magetan ?.
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa
metode antara lain : metode observasi, interview, dokumentasi, dan angket. Adapun
teknik analisis yang digunakan adalah teknik kuantitatif korelasional, yaitu data yang
diperoleh adalah berupa angka dan peneliti berusaha mencari hubungan antara dua
y*i"bel yaitu pengaruh penerapan metode Hiwar eur'ani dal Nabawi dengan
lreativitas berpikir siswa pada mata pelajaran eur'an Hadits.
Berdasarkan analisis, diperoleh hiturgan rxy = 0,44 dan df = 43 pada taraf
signifikansi 5% zdralah 0,304 dan pada teaf signifikasi l% adalah 0, 393 dengan jurnlah
responden 45 siswa Jadi, r hitung lebih besar dari pada r tabel berarti Hipotesis
Alternatif (Ha) yang berfrngsi yaitu adanya korelasi antara penerapan meto&- Hiwo
Qur'ani dan Nabawi dengan laeativitas berpikir siswa diterim4 sedangkan Hipotesis nol(tlo) ditolak. Kemudian korelasi pe'rerapan nrctde Hiwar eur,ani dat t titawt paaa
rnata pelajaran Qur'an Hadits kelas )(I di MA Ma'arif Mojopumo Magetan adalah
sedang atau cukup. Hal ini berdasarkan tabel interpretasi nilai .r,', aimana r tritmg O,+a+
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A. Letsr Belakrng Masrlrh
Pendidikan pada dasamya adalah usaha sadar untuk menumbuh
kemhngkan potensi sumber daya nranusia peserta didft dengan cara rnendorong
dan rnemfasilitasi kegiatan belajar mereka. Secara detail dalam Undang-Undang
Republik Indonesia normr 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
BAB I Pasal I disebutkan bahwa "Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk nrewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasarL akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan diriny4 nrasyarakat, bangsq dan negara".l
Sebagai suatu kegiatan yang sadar akan tujua4 pendidikan berintikan
interaksi pendidikan dan anak didik dalam upa.ya nrembantu mencapai tujuan
pendidikan. Tuj""n pendidikan akan terwujud apabila proses pengajaran berjalan
baik. Menurut Clair Wistein dan Ricard Meiyer pengajaran berjalan baik rneliputi
p€ngajaran siswa bagainrana belajar, bagafunaoa nrcngingat, bagairrana berfikir
dan bagairnana memotivasi diri mereka sendiri.2
'Muhibbin Syah, Psi*ologis Belajar, (!ak*ta: pT. Logos r acana Ilmu, 1999), h.l
'Muhammad Nur, Stralegi-Strategi Belajar, (Surabaya: Unipress, 2004), h.4
I
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1Tujuan pendidikan dalam nreningkatkan kualitas manusia Indonesia, yaitu
manusia yang berirnan dan bertaqwa kepada Tuhan dan berdisiplin, beretos kerja,
professional, bertanggung jawab, terampil serta mandiri. Jika kita mengarnati
pendidikan di Indonesia sekarang ini, nnka akan didapatkan suatu kenyataan
bahwa Pendidikan Aganra Islam temyata masih jauh dari apa yang kita harapkan
Upaya untuk mengatasi rendahnya hasil belajar dan rendalnya tingkat
keaktifrn siswa perlu terus dilahil<an dengan mengadakan perbaikan pada setrap
aspek yang rnerpengaruhi hasil belqiar dan tingkat keaktifan siswa Salah satu
aspek yang mempengaruhi adalah penggunaan strategi dalam kegiatan belajar
nrcngajar, sampai sekarang kebanyakan guru agama hanya rnenggunakan nrtode
tradisional yang penyarpaiannya sangat monotorl s€hingga mengakibatkan
proses pembelajarim itu rnenjemukan bagi peserta didik, bahkan tidak sedikit
penggunaan metode tersebut .lolrm proses pembelajaran cenderung rnematikan
kreativitas dan keaktifan siswa Hal itu disebabkan kurang dikuasainya nretode
mengajar oleh guru-guru PAI dan tidak diketahui netode khusus dalam mengajar
aganra-l
Guru yang berhasil adalah guru yang rnampu nrembuat siswa lebih
mampu memahami dan menpraltekkan nlateri yang disanpaftan dengan strategi
yang telah dipersiapkan. Oleh karena itu guru harus tahu bagaimana caranya
rnembuat siswa lebih senang nrengikuti Pembelajaran Agarna Islam disekolahnya
dan membuat siswa aktif dalam mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Islarn
rAbu Ahmadi, Metode Khusus Pendidikan Agama, (Bandung: Armito, 1985), h.109
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3Metode pendidikan yang tidak tepat guna akan menjadi penghahng
kelancaran jalannya proses blajar nrengajar sehingga banyak tenaga dan waktu
yang terbuang sia-sia. Oleh karena itr:, rnetode yang diterapkan oleh seorang
gunl baru berdaya guna dan berhasil guna jika rnmpu dipergunakan untuk
rrEncapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.
Maka dari itu guru agarna harus nremiliki pengetahuan yang cukup
nrngenai rnetode dalam rnengajar, metode yang dapat rrmbangkitkan atau
mensgugah gairah dan keaktifin peserta didik dqlam proses pembelajaran
sangatlah banyak dan salah satunya adalah rnetode pembelajaran Hiwar Qur'ani
dan Nabowi.
Disini penulis lebih tertarik untuk membahas tentang metode
pembelajaran Hiwar Qur'oni dan Nabowi karena metode ini adalah mstode yang
dilakukan dengan penyajian suatu topik masalah yang dilakukan melalui dialog
antara pendidik dan perrta didft.a
Drs. H. M. Srdiyono mengatakan Hiwar 'talrl. percakapan silih berganti
antara dua pihak atau leb,ih nrengenai suatu topik, dan dengan sengaja diarahkan
kepada suatu tujuan yang dikehendakinya (dalam hal ini oleh guru). Dalam
percakapan itu bahan pembicaraan tidak dibatasi, dapat digunakan berbagai
konsep sains, filsafat s€nl wahyu dan lain-lain. Kadang-kadang pembicaraannya
sampai pada suatu kesimpularL kadang-kadang tidak ada kesimpulan karena salah
satu pihak tidak puas terhadap pendapat pihak lain Yang manaprm yang
oAbdul Mu;ib dan JusufMudzakkir, //z u Pendidikon Islan, (Jakarta: Kencana,2006), h.l E6
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4ditemukan, hasilnya dari segi pendidikan tidak jauh berbeda" masing-masing
mengambil pelajaran untuk menentukan sikap bagi dirinya.s
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tergugah untuk meneliti
tentang "PENGARUH PENERAPAN METODE HIWAR QUR'Alf DAN
NABAWI TER}IADAP KREATTVTTAS BER}IKIR SISWA PADA MATA
PELAJARAN QUR'AN HADITS KELAS )(I DI MA MA'ARIF MOJOPURNO
MAGETAN." Dengan pertimbangan, penulis sudah begitu banyak mengetahui
psikologis keadaan lokasi baik di dalam mauprm di luar sekolah, sehingga lebih
mudah untuk mempemleh data yang valid.
B. Rumusan Masalah
Berdasar pada latar belakang di atas, maka dapat dinrnuskan beberapa
permasalahan, yaifu :
l. Bagaimana penerapan metode Hiwar Qur'ani daa Nabawi dalam mata
pelajaran Qur'an Hadits kelas )fl di MA Ma arif Mojopumo Magetan?
2. Bagaimana kreativitas berpikir siswa pada mata pelajaran eur'an Hadits kelas
)(I di MA Ma'arif Mojopumo Magetan?
3. Adakah pengaruh penerapan metode Hiwo Qur'ani dar, Nabawi terhadap
kreativitas be.pikir siswa pada mata pelajaran Qur'an Hadits kelas )fi di MA
Ma'arif Mojopumo Magetan?
tsudiyono, 1/zz P erutidtkan Islan jilid l, eakafia: Rineka Cipta, 2009),h.276-277
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5C. Tujuen Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
l. Untuk mengetahui penqnpan met& Hiwar Qt'ani dan Nabawi dalarn mxz
pelajaran Qw'an Hadits kelas )(I di MA Ma arif Mojopurno Magetan.
2. Untuk mengetahui laeativitas berpikir siswa pada mata pelajaran Qur'an
Hadits kelas XI di MA Ma arif Mojopumo Magetan.
3. Untuk menernukan adakah pengaruh penerapan melode Hiwar Qur'ani dan
Nabawi tahadap keativitas berpikir siswa pada mata pelajaran Qur'an Hadits
kelas )(I di MA Ma'arif Mojopumo Magetan.
D. Kegunaan Penelitian
l. Akademik Ilmiah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah pengeahuan ilmiah dan
tambahan kekayaan ilmu pengetahuan insan akademik. Dari sini kemudian
diharapkan mampu membuka cakrawala pengetahuan tentang pendidikan bagi
para akademis, terutama bagi civitas akademika Fakultas Tarbiyah Institut
Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.
2. Sosial Praktis
Secam praktis, dihampkan hasil penelitian ini dapal menjadi sandaan
pengstahuan dan ilmu bagi para pendidih bai doserU ushda rcnrtama pengajar
mata pelqiaran Pendidikan Agama Islam. Dengan sandaran hasil penelitian ini,
diharapkan pora pendidik mampu melaksanakan dan mengembangkan metode
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6Hiwo Qw'ani dan Nabmi pnda anaJr. didilnya untr* me'ningkakan
mereka terhadap mata peQiaran yang diajartan
E. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini difolosl@ pada ktryidan beQiar mengpjar mata pelzfaran
Qu'an Hadits kelas )(I di MA Ma'arif Mojopumo Magetan dengan menggunalon
metode pembelajrat Hiwo Qr'oti d$ Nafuwi.
tr'. Ihfnbi Operasiond
Sdah menjadi bahwa dalam penyusuan slnipsi ini dipedukan
dan penegasan kata-ke yang dirumuskan dalam rangkaian png
bertentuk judul. Hal ini dimaksrdkan agar tidak terjadi kesalab paharnan, rhingga
orientasi berpikir mengarah pada sasaran.
1. Penganrh
Suatu daya yang ada atau timbul dari sesuatu bsik benpa orang atau
benda yang ikut membentuk uatak seseorang.5
2. Nletode Eh+ar Qur'ani drn Nahwi
Htwo (dtalog) ialah percakapan silih berganti antam dua pihak atau lebih
mengenai suatu topik, dan dengan sengaja diarahkan kepada satu tujuan yang
dikehendaki (dalam hal ini oleh gunr).7
6Dcpartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai pustaka,
), h.849Tsudiyono, op.cit., h.276
2002
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73. Kreath'itas Berpikir Siswa
Kreatilitas merupakan kanampuan unhrk menernukan banyak
kemugkinan jawaban terha&p suatu masalah.s Sedangkan berpikir merupakan
suatu proses kejiwaan yang aktif untuk mengunaika4 menghubung_hubungkan
pengertian sehingga terdapaf suatu kesimpulan atau kepunrsan.e Dan pengertian
siswa adalah merupakan anak didik atau anak yang sedang rumbuh dan
berkemba,g baik fisik maupun psikorogi unhrk mencapai pendidikannya merarui
lembaga pendidikan atau sekolah. r0
Dari beberapa pengertian di atas dapat di ambil kesimpulan tentang
pengertian krcativitas trrpikir siswa adalah kernampuan seorang peserta didik
rmhrk menemukan banyak kemungkinan jawaban teilEdap suatu masalah
melalui proses kejiwaan yang aktifdan keatif.
4. Mata Pelajrran Qur'an Hadits
Merupakan salah satu bagian dad pendidikan Agama Islam (pAD yang
digunakan unnrk mengarahkan pernahaman dan penghayatan isi yang terkandung
dalam AiQur'an dan Hadits, yang diharapkan dapat memancarkan iman dan
taqwa kepada Allah SWt sesuai dengan ketentuan Al-eur'an dan Hadits.
n.Ur 
tOtur DAryo, Psikologi perkembangan Dev,asa Muda, (Jakarta: Grasindo IKAPI, 2003),
^"";*g:'";g:*r*ili;t'!!ftii!,iit,1*1i;ll,:tr*x;,2yH?,i::iiHa;lil^n",re90), h.2l
*",".il?,TT;:.,13;11'rrfil,'t:i"m dan Hasi! Betaiar' (!*arta: Direktorat rendrar
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8G. SistcmatikaPembahasan





Pada bab ini mencaktp ldil belakmg masalah, runusan masalalL
tujuan peneliti4 kegunaar penelitim, nrarg linglqp penelitiaq definisi
opemsional, dar sistem*ika
:KAJIANPUSTAKA
BeS pertf,na mencakry tinjaum tenhg m€iode lfiwo er,oli
&n Nabr| pengertiar metode lfiwo Qrt'ori dmNabaw, jeoiljenis
ffi Hiwo Qr'01i Mt Nafu$,i, ffi& Ifrwr
fu'ani M Nafuwi, dn kelebihan serta kelemaban M& Hiwo
Qlt'mtiMtNafuwi.
Bagiar kedua tiqiauan tffiB k€divitas
berprldr siswa, Iaeafuihs berpikir, cfuidri ls€alivitas berpikn
sisuq goses lc€divitas berpftir siswa, &ktor-frktor yurg mempengaruhi
neantims berpikir siswa dar indikmor lceativitas berpikir siswa
Bagian kaip tiqiauer tentary maa pel4iran en ar
Fladits, pengertim mnta pelajaran Qur'ar I{adib, flngsi dm tujpan nrata
pelqjrm Qrr'm I{adib, serta rumg linghp nraa pel4irm eu,an Fladits.
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Bagian ke firpd mencaktp pengaruh penerapan mardrc Hfuo
W'@ti M Nafuwi tefnadq k€divitas berprtir sisa @a mda
peQirm Qtn'ar I{adis rra& dijadikm sebagai acuan dasar dalf,n
perclitim laagm setringga t€rcqai h"*il ymg diinginkan
Bagiln kelinu btqtexis parelitiar.
: METODEPENELITIAN
Bab ini mencahp tenterg jenis peneliti4 ralcmgan penelitiar,
populasi dm sanpel, nretode dm, irstrumen penelitiarl
dan analisis data
: HASIL PENELITIAN
Bab ini mencakup tentang laporan hasil penelitian yang
menjelaskan umum Gntang obyek penelitian, sejarah
singkat berdirinya, letak geografis, keadaan guru dan karyawarl
keadaan siswA sarana dan prasaranq struktur organisasi, analisa data
dan pengujian hipotesis.
: PEMBAIIASAN DAN LAPORAN IIASIL PENELITIAN
Bagian pertama penerapan metde Hiwar Qur'ani
dan Nabowi dalam pendidikan di MA Ma'arif Mojopumo Magetan.
Bagian kedua tentang kreativitas berpikir siswa pada mata pelajaran
Qur'an Hadits di MA Ma'arif Mojopumo Magetan. Bagian ketiga
berisi tentang pengaruh penerapan metode Hiwar eur'ani dan
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Nabawi terhad.ap kreativitas berpikir siswa pada mata pelajaran
Qur'an Hadits kelas XI di MA Ma'arif Mojopumo Magetan.
PENUTUP
Berisi tentang kesimpulan laporan hasil penelitian dan saran-
saran yang merupakan hal-hal yang perlu ditindak lanjuti
berdasarkan temuan di lapangan.
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A. Tinjeuen Tertrng Metode Htwar Qur'ani llr,n Nabawi
1, Pengertien lt/Ietode Hiwar Qur'ani lltt Nabawi
Secara etimolo gis, Hiwar berasal dari bahasa Arab yang
mengandung pengertian al-rad Qawaban), al-huwar (anak unta yang
masih menyusui), dall- al-muhawaroh (tarryajawab, bercakap-cakap atau
dialog). Arti yang terakhir inilah yang digunakan dplam memaknai istilah
Hiwar dalam metode Hivar Qur'ani.l
Secara terminol ogis Hiwar Qur'ani dapat diartikan sebagai dialog,
yakni suatu percakapan atau pembicaraan silih berganti antara dua pihak
atau lebih yang dilakukan melalui tanya jawab, di dalamnya terdapat
kesatuan topik pembicaraan dan tujuan yang hendak dicapai dalam
pembicaraan itq dialog-dialog tersebut terdapat dalam Al-eur,an dan
Sunnah.2
Hiwar (dialog) ialah percakapan silih berganti antara dua pihak
atau lebih mengenai su8tu topik, den dengan sengaja diarahkan kepada
satu tujrran yang dikehendaki (dalam hal ini oleh guru). Dalam percakapan
h.162
il
tsyahidin, Meneluswi Metode Pendidikon dalan Al-ear'an, @odung: Alfrbeta, 2009),
2lbtd.,h.t63
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itu bahan pembicaraan tidak dibatasi, dapat digunakan berbagai konsep
sains, filsafat seni, wahyu dan lain-lain. Kadang-kadang pembicaraannya
sampai pada suatu kesimpulan, kadang-kadang tidak ada kesirnpulan
karena salah satu pihak tidak puas terhadap pendapat pihak lain. Yang
manapun yang ditemukan, hasilnya dari segi pendidikan tidak jauh
berbeda, masing-masing mengambil pelajaran untuk menentukan sikap
bagi dirinya.3 lliwar mempunyai dampak yang dalam bagi pembicara dan
juga bagi pendengar pembicaraa itu. Itu disebabkan oleh beberapa hal
sebagai berikut:
Pertama, dialog itu berlangsung secara dinamis, karena kedua
pihak terlibat langsung dalam pembicaraannya secara timbal balik,
sehingga tidak membsankan.
Kedua, pendengar terftfik untuk mengikuti terus pembicaraan itu
karena ia ingin tahu kesimpulannya. Ini biasanya diikuti dengan penuh
perhatian, tampaknya tidak bosan dan penuh semangat.
Ketiga, metode ini dapat membangkitkan perasaan dan
menimbulkan kesan dalam jiwa, yang membantu mengarahksl seseorang
menemukan sendiri ke simpulannya.
Keempa4 bila Hiwar dilakukan dengan baik, memenuhi akhlak
tuntunan Islam, maka cara berdialog dan sikap orang yang terlibat, akan
mempengaruhi peserta didik sehingga meninggalkan pengaruh berupa
ssudiyono, 
.l/az Pe ndidikon lslan jilid,l, (Jakarra: Rineka C ipr,- 2OOg\h.276-277
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pendidikan akhlak, sikap dalam berbicara, menghargai pendapat orang
lain, dan sebagainya. a
Hiwar Qur'ani tidak sekedar mendeskripsikan dialog-dialog yang
ada dalam Al-Qur'an, tetapi lebih diarahkan pada analisis terhadap data-
data yang bersifat deskriptif tent'ng dialog-dialog dalam Al-Qur'an, baik
mengenai tujuan, manfaat, bentuk-bentuknya sampai menganalisis sejauh
mana dampak dari suatu bentuk dialog Al-Qur'an terhadap pengembangan
pemikiran dan kejiwaan si penyimak dialog itu. Dialog Qur'ani dapat
dijadikan sebagai metode dakwah dan dapat pula dijadikan sebagai
metode mengajar Pendidikan Agama Islam di sekolah.s
Dialog mempunyai kelebihan sebagai berikut: 6
a. Setiap pihak memahami permasalahan yang dihadapi, melalui upaya
perenungan dan menghadirkan jawaban.
b. Dapat menghayati hakikat topik yang dipermasalahkan.
c. Secara otomatis bisa mengarahkan tingkah laku subyek dan obyek
sesuai dengan tuntunan norma yang ada.
d. Adanya rasa bangga karena ikut terlibat langsung dalam percaturan
pembicaraan.
Metode penyampaian informasi melalui dialog akan banyak




oAbdul Mulib, /zrz Pendidilan tslom, (Jakarta: Kencana prenada Media, 2006), h.lE7
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berdialog dan si C sebagai penyimak atau pembaca dialog itu. Banyak
keuntungan yang dapat diperoleh dengan metode dialog terutama bila
diterapkan dalam kontek pendidikan dan pengajaran di sekolah,
diantaranya: 7
a. Suatu dialog yang terprogram dapat merangsang pelaku dialog (guru-
murid) untuk mempersiapkan rnateri dan argumentasinya secara
sistermtis.
b. Dialog biasanya disajikan secara dinamis, dimana kedua belah pihak
saling tarik-ulur rnateri dialog sehingga tidak rnembosankan, bahkan
bagi si penyimak akan mendorong mereka mengikuti seluruh
pembicaraan.
c. Lewat dialog si penyimak akan merasa tertantang untuk mengikuti
dialog sampai tuntas karena ia ingin mengetahui kesimpulan dari dialog
itu. Keingintahuan akan kesimpulan suatu dialog biasanya dapat
mengusir rasa bosan.
d. Emosi penyimak akan tergugah dan terarah sehingga idealisrnenya
terbina dan pola pikirnya .lapat terbentuk sebagai pancaran jiwanya.
e. Topik pembicaraan disajikan secara realistik dan manusiawi sehingga
dapat menggiring manusia menuju kehidupan dan perilaku yang lebih
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2. Jenis-Jenis .Elira t Qur'anl ilr;n Nabawi
Menurut An-Nahlawi (1989: 285), dalam Al-Qur'an d61 sunnsfi
Nabi SAW terdapat berbagai jeni s Hiwar, seperti:t
a. Hiwor Khitabi atau Ta'abbudi;
b. Hiwar YashJi;
c. Hiwar Qisasi (percakapan tentang sesuatu melalui kisah);
d,. Hiwar Jadali; dan
e. Hiwar Nabawi.
Hiwar Khitabi atau Ta'abbudi merupakan dialog yang diambil
dari dialog antara Tuhan dan hamba-Nya. Ada hadits yang diriwayatkan
oleh Abu Hurairah yang menggambarkan dialog Rasulullah dengan
Tuhannya.
Aku mendengar Nabi SAW bersaMq ..Allah Ta,ala berfirman :
Aku membagi shalat ke dalam dua bagian, untuk-Ku dan untuk hamba-Ku.
Untuk hamba-Ku ialah apa yang dimintanya. ..Apabila seorang hamba
mengucapkan, "Segala puji bagi Allah, Rabb semesta atam,,, maka Allah
berfirman, "Hamba-Ku telah memuji-Ku." Apabila mengucapkan ..Iang
Maha Pengasih, Maha Penyayang,,, maka Allah berfirman, ,,Hamba_Ku
telah memuji-Ku." Apabila mengucapkan,..Iazg menguasai hari
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Hadits di atas menunjukkan adanya dialog Khitabi atau Ta'abbudi
dimana di dalamnya terdapat seruan Allah kepada hamba-Nya dan
jawaban hamba-Nya atas seruan itu, dan sebaliknya.
Keberadaan Al-Qur'an dalam membina jiwa anak didik melalui
dialog Khitabi atau Ta'abbudi harus disadari oleh setiap pendidik
sehingga mereka mampu mendeteksi sejauh mana pengaruh dialog
tersebut dalam perkembangan jiwa anak didik sehubungan dengan materi
pelajaran yang disampaikan. Hal-hal yang dapat dijadikan indikasi dalam
melihat pengaruh tersebut ialah:e
a. Senantiasa merenungkan pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan Al-
Qur'an dan menjawab sesuai dengan bisikan nurani.
b. Merasakan betapa besar pengaruh makna-makna yang tersirat dalam
Al-Qur'an terhadap emosi dan kehidupan pribadi Nabi SAW. Sebagai
contoh bagaimana reaksi nabi ketika beliau mendengar ayat yang
bersifat sindiran teguran dan sanjungan Allah kepadanya.
c. Mengarahkan perilaku dan perbuatan selaras dengan tuntunan Al-
Qur'an. Sikap seperti ini merupakan hasil nyata dari pengaruh
emosional dan kepuasan penalaran yang ditimbulkan oleh metode
dialog. Tentu saja, seorang mukmin akan menanggapi segala
pertanyaan, deskripsi, janji, ancaman, atalu adzab Allah melalui
perilaku kesehariannya.
'qsyahidin, op.cit., h. 167
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d. Membina peserta didik untuk sadar terhadap keagungan, keimanan,
dan kedudukarmya disisi A-llah melalui bacaan Al-Qur'an sehingga
Allah menyeru mereka berdasarkan keimanan mereka.
Melalui Hiwar Khitabi atau Ta'abbudi, Al-Qur'an menanamkan
hal-hal penting sebagai berikut: r0
a. Agar tanggap terhadap persoalan yang diajukan Al-Qur'an,
merenungkannya" menghadirkan jawaban sekurang-kurangnya di
dalam kalbu
b. Menghayati makna kandungan Al-Qur'an
c. Mengarahkan tingkah laku agar sesuai dengan petunjuk Al-eur'an
d. Menanamkan rasa bangga karena dipanggil oleh Tuhan, 'Hai orang-
orang yang beriman..."
Dalam Hiwar Khitabi atau Ta'abbudi ini dialog dimulai dari satu
pihak, yaitu si pembicarq sedangkan pihak kedua yang menyambutnya
memperhatikan dengan emosinya, lalu terundang untuk menyambutnya
dengan pikiran dan perasaannya.
Dialog ini biasanya digunakan untuk menimbulkan rasa bangga
dengan keimanan kepada Allah, rasa tanggung jawab untuk tetap
berpegang teguh kepada keimanan. Dalam proses belajar mengajar di
kelas, dialog ini digunakan pada awal pelajaran dalam rangka membuka
r osudiyono, 
op.cit., h-279-2EO
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kesadaran dan keimanan murid terhadap materi yang akan disajikan dan
biasanya digunakan pada tema-terna pelajaran tentang hukum.
Adapun Hiwar Yasfi (dialog deskriptif) ialah dialog yang
disajikan dengan mendeskripsikan atau menggambarkan orang-orang
yang tengah berdialog. Pendeskripsian itu meliputi gambaran kondisi
hidup dan psikologis orang-ortrng yang berdialog sehingga kita dapat
memahami kebaikan dan keburukannya. Selain itu, pendeskripsian itu
berpengaruh juga pada mentalitas sesaorang sehingga perasaan ke-
Tuhanan dan perilaku positif orang tersebut akan berkembang dengan
sendirinya. Al-Qur'an sangat banyak menyajikan bentuk dialog seperti ini
diantaranya dimuat dalam surat al-Shaff ayat 20-32 sebagai berikut:
,r'& .sir J4nt i;.tr; .-r.-lt i'; $1 qi t- rSv,
,y .;ts|#- t;ts t i ,nrr:i'r t-i;u u-lt tr:#t .o;)Si
Y .o-)i; iet .s,-;r Yt-r j\iiiri lstpri,
1 .o}:-t)Si t;t i'[ .o:]ui t Fi
tzis'€ &t tju














! .I, tru k.rfy
.urG & et qc.*ft .o rx,ti et a; jV qb ',ri .,tv
,f
Artinya: " Dan mereka berkata:',Aduhai celakalah kitalt, lnilah hari
pembalasan. Inilah hari keputusan yang kamu selalu
mendustakannya. (Kepada Malaikat diperintahkon):
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"Kumpulkanlah orang-orang yang zalim beserta teman sejawat
mereka dan sembahan-sembahan yang selalu mereka sembah,
Selain Allah; Maka tunjukkanlah kepada mereka jalan ke
neraka. Dan tahanloh mereka (di tempat perhentian) karena
Sesungguhnya mereka akan ditanya: "Kenapa karnu tidak
tolong menolong ?". Bahkan mereka pada hari itu menyerah
diri. Sebahagian dan mereka menghadap kepada sebahagian
yang lain berbantah-bantahan. Pengikut-pengikut mereka
b er kato (kepada pemimpin-pemimpin mere ka) : " Se sungguhnya
kamulah yang datang kepada Kami dai kanan. Pemimpin-
pemimpin mereka menjowab: "Sebenarnya kamulah yang tidak
beriman". Dan sekali-koli Kami tidak berkuasa terhadapmu,
bahknn kamulah kaum yang melampaui batas. Maka pastilah
pulusan (azab) Tuhan kita menimpa otas kita; Sesungguhnya
kita akan merasakan (azab itu). Maka Kami telah menyesatkan
kamu, sesungguhnya Kami adalah orang-orang yang
sesar ". (Q.S. Al-Shatr: 20-32).
Dialog yang terkandung dalam ayat di atas merupakan dialog
Allah dengan para malaikat yang menggambarkan keadaan dan
penyesalan orang-orang zalim yang baru menyadari adanya hari kiamat
dan hari kebangkitan dari alam kubur. Kemudian, muncullah suatu dialog
untuk menjelaskan bahwa ketika itu, manusia sangat lemah dan harus
menerima hisab yang setimpal dengan amal perbuatannya di dunia.
Dari penjelasan ayat di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa
dalam dialog deskriptif terkandung muatan-muatan edukalif bagi murid.
Dialog deskriptif menggambarkan kehidupan psikologis penghuni neraka
dan penyesalan mereka atas perbuatannya di dunia. Deskripsi secara rinci,
akan berpengaruh kepada kejiwaan para penyimak dialog tersebut.
Gambaran dalam dialog tersebut menjadi demikian hidup karena
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merupakan pengakuan langsung mereka yang merasakan penyesalan dan
kepedihan.
Seperti halnya dialog yang berupa sindiran, dialog deskriptif
bertumpu pada pemberian sugesti. Ayat-ayat di atas memberikan
peringatan kepada kita melalui pendeskripsian tentang tempat kembalinya
orang-orang zalim. Dalam praktik proses belajar mengajar di kelas tidak
salah pula bila guru langsung mengadakan tanya jawab dengan murid,
misalnya tentang tempat kembalinya orang zalim, mengapa mereka
menyesal, apakah mereka bisa kembali lagi ke dunia untuk memperbaiki
perbuatannya, dan sebagainya. Cara ini bisa dijadikan ukuran, sejauh
mana anak didik menyimak dan memahami gambaran yang kita berikan,
pengaruhnya akan tampak pada respon dan emosi mereka.
Hiwar Qisasi (dialog naratif) ialah dialog yang ditampilkan dalam
episode kisah yang alur ceritanya sangat jelas sehingga menjadi bagian
dari metode sekaligus rnateri pendidikan Qur'ani. Hiwar Qisasi terdapat
dalam Al-Qur'a& yang baik bentuk maupun rangkaian ceritanya sangat
jelas, merupakan bagian uslub kisah dalam Al-Qur'an. Kalaupun di sana
terdapat kisah yang keseluruhannya merupakan dialog langsung, yang
sekarang disebut sandiwara. Sebagai contoh ialah kisah Syu'aib dan
kaumnya dalam surat Hud. Sepuluh ayat pertama dari surah ini
merupakan Hiwar (dialog), kemudian Allah mengakhiri kisah ini dengan
dua ayat yang menerangkan akibat yang diterima oleh kaum Nabi
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Syu'aib. Untuk lebih jelasnya dapat anda simak langsung pada Surat Hud
ayat 84-86 sebagai berikut:
lro'.
oJ aJl '.-
,tn I tt:rbt Ui
,.., . t 
- 
a 
- ^ - Lrt,.-i etrl U-.t, Qls
"5,* t:ei 
€, *r€tri ,;)otb)ti Sr51r rrik t,
\1 g*flu, ot;')ti,.fU<,J' ti"rt ri 6-, .y*- ;i- *r*
-*- Nt 4. *f .,t\t 
€.1:-*; \t"ij?i untir tfi
W.,W6f ca,yVC ot,E
Artinya: "Dan kepada (penduduk) Mad-yan (kami utus) saudara mereka,
Syu'aib. ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, seknli-kali
tiada Tuhan bagimu selain Dia. dan janganlah kamu kurangi
takaran dan timbangan, Sesungguhnya aku melihat kamu dolam
Keadaan yang baik (mampu) dan Sesungguhnya aku khawatir
terhadapmu akan azab hari yang membinasakan (kiamat).,, Dan
Syu'aib berkata: "Hai kaumku, cukupkanlah takaran dan
timbangan dengan adil, dan janganlah kamu merugikan
manusia terhadap hak-hak mereka dan janganlah kamu
membuat kcjahatan di muko bumi dengan membuat kerusakan.
Sisa (keuntungan) dari Allah adalah lebih baik bagimu jika
kamu orang-orang yang beriman. dan aku bukanlah seorang
penjaga atas dirirzz". (Q.S. Huud:84-86).
Hiwar *perti ini banyak terdapat dalam Al-Qur'an. Hiwar ni
dapat mempunyai pengaruh kejiwaan pada pendengarnya. Hal itu
disebabkan oleh hal-hal sebagai berikut:
a Kekuatan Hiu'ar mi t€rletak pada pengisyaraaa yaitu pengisyaratan agar
tfrfuk memihak kepada orang yang zalirq alasan orang zalim itu lemah"
b. Hiwar int membawakan alasan yang kua! yaitu alasan yang datang
dari Nabi dan dari Tuhan: alasan itu mengalahkan alasan orang zalim.
6',;) ui6
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Hiwar ini rrengesahkan dialog secara berseling. Ini akan
menajamkan persoalan yang didialogkan sehingga terjalin kisah
panjang yang kuat alur ceritanya.
Dengan Hiwar ini para pelajar yang diajak berdialog, diharapkan
memihak kepada pihak yang benar dan membenci pihak yang salah.
Hiwor Jadali (dialog argunrentatif) bertujuan untuk nremantapkan
hujjah (alasan). Dalam dialog ini kita akan menemukan suatu diskusi dan
perdebatan yang diarahkan pada pengokohan hujjah-hujjah akan kaum
musyrikin agar nrreka mengakui akan kekeliruan dalam memahami
pentingnya keimanan kepada Allatr" Dialog argunrentatif secara dominan
menyentuh kekuatan logka .lan bertujuan untuk mematahkan argumentasi
pihak lawan bicara- Namun demikian, dialog seperti ini tidak saja
menyenh:h akal seseorang akan tetapi dapat menyenttrh pula perasaannya.
Seperti firman Allah dalam surat An-Najm ayat 1-5 berikut ini:
f ',#- 5t .rsr vi'€,it, lp t, .c9 ri1
-ro. , - ,,,- - t - ^ /
.,s$t *:* e .;;- o-iit'i;:t
e tt
,rs'41
Artinya: "Demi bintang ketiks terbenam. Kawanmu (Muhammad) tidak
sesat dan tidak pula keliru. Dan Tiadalah yang diucapkannya
itu (Al-Quran) menurut kemauan hawa nafswrya. Ucapannya
itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kcpadanya).
Yang diajarkan kepadanya oleh (Jibril) yang sangat kuat,.
(Q.S. An-Najm: l-5)
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Hiwar Jadali mempunyai implikasi pedagogis yang sama dengan
fliwar sebelumnya:
a. Hiwar Jadali mendidik orang menegakkan kebenaran dengan
menggunakan hujjah yang kuat.
b. Hiwar Jadali, dengat alasan yang kuat mendidik orang menolak
kebatilan karena pikiran itu rendah.
c. Hiwar Jadali mendidik orang menggunakan pikiran yang sehat.
Hiwar Nabawi ialah Hiwar yang digunakan oleh Nabi dalam
mendidik sahabat-sahabatnya. Dia menghendaki agar sahabat-sahabatnya
mengajukan pertanyaan. Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan Bukhari
dan Muslim disebutkan:
Pada suatu hari Rasulullah SAW berada diantara orang banyak.
Dalam sebuah riwayat dikntakan bahwa dia bersabda, " Bertanyalah
kepadaku. " Orang-orang takut untuk bertanya kepadanya. Malw
datanglah seorang laki-laki, lalu duduk dihadapannya seraya
berkata, "Wahai Rasulullah, apakah Islam itu? "Beiau menjowab,
" Engkau tidak menyekutukan Allah... " (dan seterusnya).
Dari sini kita mengetahui dianjurkan kepada guru agar mendorong
murid-muridnya untuk bertanya.
Metode ini menarik perhatian para sahabat karena sering sekali
Jibril datang kepada Muhammad bertanya. Setelah Jibril itu pergi, Rasul
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mengatakan bahwa itu adalah Jibril, datang untuk mengajari mereka.
Mem.ng, ayat l0l Surah al-Maidah melarang orang bertanya, yaitu
tentang hal-hal yang bila ditanyakan akan menyusahkan. Karena itr,
datanglah Jibril untuk menjelaskan bolehnya bertanya apabila
dimaksudkan untuk mengambil faedah, seperti untuk mengajar.
Dari uraian tersebut kita mengetahui bahwa metode Ilin ar ialah
metode pendidikan Islami, terutama efektif (teoritis) untuk menanamkan
iman, yaitu pendidikan rasa (afektif).
3. Langkah-Lrngkrh Metode llirar Qur'ani iltn Nabawl
Langkah-langkah dalam metode Hiwar Qur'ani dan /VaDawi adalah
sebagai berikut:
l. Tennrkan pokok bahasan materi pelajaran.
2. Susunlah sebuah pernyataan berisi pendapat yang berkaitan dengan
materi pelajaran.
3. Pilihlah ayat Al-Qur'an atau Hadits berisi tentang dialog yang sesuai
dengan pokok bahasan materi pelajaran.
4. Perintahkan setiap siswa rmtuk menganalisis kandungan ayat secara
kelompok, kemudian menghubungkannya dengan pokok bahasan
materi pelajaran.
5. Perintahkan beberapa siswa untuk mempresentasikan di depan kelas,
kemudian siswa lain memberi tanggapan.
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6. Lakukan tanya jawab seputar materi dan ayat Al-Qur'an yang telah
dibabas siswa secara bersama-sama.
7. Guru memberikan penguatan. ll
4. Kelcbihan dan Kelemehen Metode.f,Iirar Qur'ani ilr,n Nabtwi
Setiap metode pasti terdapat kelebihan dan kelemahan di
dalamnya, begitu juga dengan metode Hiwar Qur'ani dan Nabawi
yang mempunyai kelebihan dan kelemahan sebagai berikut :
a. Kelebihan metode Hiwar Qtr'ani dan Nabawi
l) Siswa belajar bemrusyawarah
2) Siswa mendapat kesempatan untuk menguji tingkat pengetahuan
masing-masing
3) Belajar menghargai pendapat orang lain
4) Mengernbangkan cara berpikir dan sikap ilmiah
b. Kelemahan metode Hiwar Qw'ani <lan Nabowi
l) Pendapat serta pertanyaan siswa dapat menyimpang dari pokok
persoalan.
2) Kesulitan dalam menfmpulkan sering menyebabkan tidak ada
penyelesaian.
3) Membutuhkan waktu cukup banyak. 12
ll Utq8:/lmassoe"wordpr€s.com/category/pembelajaran
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B. Tinjauen Tenteng Krertivites Berpikir Siswr
1. Pengertien Kreetivites
Kata kreativitas berasal dari kata Inggris "creativity" yang berarti
daya cipta, mengenai definisi kreativitas terdapat berbagai macarL
tergantung pada bagaimana otang melihatnya. t3
Munandar (1985), seorang profesor dibidang psikologi
keberbakatan dan kreativitas dari Universitas Indonesia. Mengemukakan
pengertian tentang dasar kreativitas. Menurutnya kreativitas memiliki
beberapa pengertian dasar, yaitu sebagai berikut :la
a. Kreativitas merupakan kemampuan untuk membuat kombinasi baru
berdasarkan data informasi atau unsur yang ada.
b. Kreativitas adalah kemampuan untuk menemukan banyak
kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah. Disini siswa memiliki
kebebasan berpikir untuk menyatakan gagasan atau pendapat seluas-
luasnya tanpa aturan-aturan.
c. Secara operasional, kreativitas mengandung pengertian sebagai
kemampuan mental yang bersifat lancar (Jluenc), luwes (/leksibet),
asli (orisini[), dan adanya elaborasi.
rrSutrisno, l(evolas i Pendidikan di Indorcsia: Menbedah Metode Teknik pendidikan Berbasis
Konpetensi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media" 2005), h.123
raAgus Daryo, Psikologi Perkemborg* Drnoro Muda, (lakaia: Crasindo Anggota IKApl,
2003), h.65
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d. Kreativitas merupakan proses, hal ini berarti selamanya seseorang
memiliki taraf kecerdasan yang genius dapat menghasilkan karya yang
kreatif kalau tidak diimbangi dengan kerja keras yang terus menerus
tanpa mengenal putus as:r.
Masa muda sering kali sebagai masa untuk berprestasi yang
setinggi-tingginya, sehingga tidak menutup kemungkinan mereka dapat
mengekspresikan segala potensinya untuk menciptakan karya-karya yang
baru, yang inovatif dan kreatif.
Sedangkan definisi-definisi yang lain mengenai kreativitas itu
sendiri diantaranya adalah :
a. Menurut Guilford (1959), bahwa bagian terpenting pada bagian
intelektual adalah kreativitas yaitu kemampuan berpikir manusia yang
bisa membentuk konvergen dan divergen.ts
Maksud dari berpikir konvergen adalah kemampuan untuk berpikir
analitis, logis, sistematis terarah, menuju pemecahan masalah dengan
satu jawaban yang benar. Sedangkan berpikir divergen adalah manusia
tidak perlu berpikir logis sistematis, justru kernampuannya untuk
menghasilkan produk kreatif yang bervariasi.
b. Ada yang mendefinisikan pada public relations yaitu kemampuan diri
kita masing-masing untuk menciptakan sesuatu yang baru dengan
rilmam Musbihin,l nak-Anak Didikm Teletubies, (yogyakaia: Mitra pustak4 2004), h.139
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menyatukan elemen berbeda atau lebih dalam konteks baru, demi
menyediakan nilai tambah ke dalam suatu tugas.16
c. Kreativitas yang dikemukakan oleh Ausubel adalah creative
achievement... ....reflects a rare carycity for developing insight,
serrsityvies, and appreciation in a circum scribed cone area of
intellectual or artistic octiity. Seseorang yang kreatif adalah orang
yang memiliki kapasitas (pemahaman, sensivitas atau dan apresiasi),
dapat dikatakan melebihi dari seseorang yang tergolong inteligen.rT
d. Menurut Joyce Wymff dalam hltkrnya"menjdi super laeaif', mengatakan
bahwa keativitas adalah meliha yang juga dilihar oleh orang lain Tetapi
membuat keterftaitan yang tidak t€rpikir oleh orang lain. 18
Sedangkan berpikir sendiri menurut atrli-ahli psikologis asosiasi
menganggap bahwa berpikir a.lalah kelangs.rngan tanggapan-tanggapan dimana
zubyek yang berpikir pasif Plao beranggapan bahwa berpikir adalah berbicara
dalam hati. Sehubungan dengan pendapat Plato ini adalah pendapat yang
mengatakan bahwa berpikir adalah pendapa ideasionat. pada pendapat yang
terakhir itu dikemukakan dua kenyataan yaitu : re
a. Bahwa berpikir adalah akrifitas, jadi subyek yang berpikir aktif
r6Andy Greeq Krearivitas dalont public Relations, (Jakana: Ertangga 2004), h34
''Oemar tlamalih Permcanaan Pengajaran krdasarkan pendekatan.Srberr, (Jakarta: Bumi
Aksar4 2002), lL 179
... 
tjlgfce Wf coff, Menjadi Supr Krcatif Metalui Metode Pemeta@, pilciron, @andung: Mizan
Pustsk4 2003), h.43
'esumadi Suryasubaa" Psikologi perdidf*arr, (Jakarta: Raja Gmfindo pe$ada, l99g), tr54
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b. Bahvza aktifitas iru sifatnya ideasional, jadi bukan sensoris dan bukan
motoris.
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa makna kreativitas berpikir siswa adalah kemampuan seorang
peserta didik untuk menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap
suatu masalah melalui proses kejiwaan yang aktif dan kreatif. Orang yang
kreatif akan membawa makna atau tujuan baru dalam suatu tugas,
menggunakan penggunaan baru, menyelesaikan masalah, atau
memberikan nilai tambah atau keindahan. Seperti yang dijelaskan dalam
Surat Al-An'am ayat 75:
29
+At i ;'-fr.': A<ltr ?t)C:.Jt ifJl ettt ej Ek')
Artinya: "Dan Demikianlah Kami perlihatkan kepada lbrahim tanda_
tanda keagungan ftami yang terdapat) di langit dan bumi dan(kami memperlihatkannya) agar Dia termiuk orang yang
yn&ir. " (Q.S. Al-An'am: 75)
Ayat tersebur menielaskan proses Nabi Ibrahim mencari .fuhan
yang sebenarnya dengan di hadapkan dengan beberapa kejadian mulai
dengan yang ada di langit dan di bumi, agar beliau mau berpikir dengan
kreatif disertai dengan kemantapan hatinya, bahwa han1.a Allah satu-
satunya pencipta alam semesta beserta isinya. Ini merupakan ayat yang
memotivasi siswa untuk selalu belajar dan berpikir kreatif dalam
melakukan segala sesuatu.
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2. Ciri-Ciri Kreetivitrs Berpikir Siswe
Adapun ciri-ciri orang yang kreatif adalah sebagai berikut :
a. Keberanian
Orang kreatif berani menghadapi tantangan baru dan bersedia
menghadapi resiko kegagalan karena kegagalan merupakan kunci dari
keberhasilan. Richard L. Weaver II dosen di Universitas Bowling
Green, pemah berkata kreatifitas berarti kemauan ber wisata di suatu
wilayah yang baru.
b. Ekspresif
Orang kreatif tidak takut menyatakan piktan dan p€rasaannya,
penuh dengan percaya diri dalam rnengungkapkan perdapat atau ite.idenya
c. Hurmr
Hunnr juga diperlukan untuk meningkafkan laeatifitas. Arthur
Koesler, seorang ahli yang nrenghuhmgkan hurmr dengan proses kreatif
Menulis banyak buku tertang kreatifitas manusia Menurutnya bahwa dalam
merrciptakan afau nrenikmdi hunnr terjadilah semacam pertemuan fang
tidak terduga antara satu fikta dengan fakta lain yang semula tidak
terpiktkan Hunnr dapat nrnggairahkan hidry dan nrengurangi ketegangan,
sedangkan keaktifin dalam humor akan melatih kecekatan pikiran Reaksi
loeatifdan kerumpuan untuk rnenangkap dan nrclahirkan srrprise,2o
20 Julius Chandr4 Kreativitas Bagaimana Menanam, Membangun dan Mengembangkrnnya,(Yogyakarta: Kanisius, 1994), h. 58
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Sedqngkan siswa kreatif biasanya mempunyai rasa humor yang
tinggi, dapat melihat masalah dari berbagai sudut tinjau dan memiliki
kemampuan untuk bermain ide, konsep atau kemungkinan-
kemungkinan yang dikhayalkan.
d- Intuisi
Orang kreatif menerima intuisi sebagai aspek wajar dalam
kepribadian. Mereka paham bahwa intuisi umumnya berasal dari otak
kanan yang memiliki pola komunikasi berbeda dengan belahan otak
khi.20
Ciri-ciri orang yang kreatif adalah sebagai berikut:
l) Dorongan untuk menemukan keteraturan dalam keadaan kacau
balau.
2) Minat menemukan masalah yang tidak umum juga penyelesaiannya.
3) Kemampuan membentuk kaitan-kaitan baru dan menentang
anggapan tradisional.
4) Kemamp,'an mengembangkan kreasi gagasan dengan pengujian dan
penilaian.
5) Hasrat untuk menghilangkan berbagai hal yang membatasi
kemampuan mereka.
2oJoyce Wycoff, op.cit., h.49-50
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6) Termotivasi oleh masalah atau tugas itu sendiri, bukan keuntungan
lain. 2l
Secara lebih rinci, Sund mengatakan bahwa individu dengan
potensi kreatif dapat dikenal melalui pengamatan ciri-ciri sebagai berikut:
a. Bersifat terbuka terhadap pengalaman baru.
b. Hasrat keinginan yang cukup besar.
c. Mempunyai keinginan untuk menemukan dan meneliti yang cukup
besar.
d. Cenderung menyukai tugas yang berat dan sulit.
e. Cenderung mencari jawaban yang luas dan memuaskan.f. Memiliki motivasi yang tinggi dalam melaksanakan tugas.
g. Menghadapi pertanyaan yang diajukan serta cenderung memberikan
jawaban yang lebih banyak.
h. Kemampuan membuat analisis dan sintesis.
i. Memiliki semangat bertanya dan meneliti.j. Memiliki latar belakang membaca yang cukup luas.22




c. Mempunyai minat yang luas.
d. Mandiri dalam berpikir.






22 Nursito, Peningkatan Prestasi Sekolah Menengah, (lakata Insan Cendekia, 20 02),h. 42
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i. Bersedia mengambil resiko.
j. Berani dalam pendirian dan keyakinan. r
Akan tetapi kenyataar para oteng tua dan guru lebih
menginginkan anak mereka nremiliki perilaku yang sopan, rajirL patuh
p€nuh energi, mengerjakan tugas tepat dengan waktuny4 ulet. Dan ini
sangat berbalik arah dengan kreatifitas.
3. Prores Krertivitrs Berpikir Siswr
Joseph Wallas (1926) meyakini bahwa proses kreatif memiliki 4
tahap, yaitu:24
a. Persiapan
Mengumpulkan informasi, berkonsentrasi dan mengakrabkan
diri dengan semua aspek masalah.25 Tahap pengumpulan informasi
sangat menentukan kesuksesan atau kegagalan aktifrtas-aktifitas
kreatif berikutnya. Ada pepatah mengatakan bahwa semakin besar bata
yang anda miliki maka akan semakin besar peluang anda untuk
menciptakan hal-hal yang baru dan berbeda.26
2'Utami Murandar, op.cit., h.55-56
2rAndy Green, op.cit., h.27
"Joyce Wycofi op.cit., h.52
'?6Andy Green, op-cit., h.36
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Jadi, dalam tahap persiapan ini membutuhkan banyak
informasi yang harus dikumpulkan untuk dapat mengembangkan
kreativitas berpikir.
b. Inkubasi
Yang disebut inkubasi adalah tahap berpikir kreatif dan
pengatasan masalah, dimana kejadian mental yang tadinya digerakkan
oleh persiapan yang direncanakan secara intensif, mencapai
pencerahan mandiri sehingga tercapai pemahaman yang t€rtuju pada
pengatasan masalah.2T
Pada dasarnya t"hap inkubasi ini adalah memanfaatkan alam
bawah sadar untuk membantu memecahkan masalah, maksudnya adalah
beristirahat sejenalq nrengesampingkan dulu masalah dan memberi waldu
bagi pikiran untuk beristirahaf dan mengumpulkan energi.
Menurut Conny Semiawan, dalam bukunya Perspektif
Pendidiknn Anak Berbakat, menjelaskan ciri-ciri utama inkubasi yaitu
sebagai berikut:
1) Inkubasi banyak bergantung dari persiapan yang intensif dan
berhati-hati.
2) Inkubasi tidak memerlukan kesadaran berpikir dalam menangani
masalah.
2TConny Semiarran, Perspefif Pendidikzn,lno* Berbakat, (Jalanta: Grasindo, lggl),h.176-177
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3) Berfungsinya inkubasi dalam kondisi optimum terjadi melalui
relaksasi atau istirahat/ kesadaran berpikir tentang masalah itu, bila
perhatian ditujukan pada masalah-masalah yang lain melalui
rangkaian inkubasi.
4) Inkubasi meningkatkan berfungsinya belahan otak kanan atau
imajinatif kreatif dengan memunculkan penetasan masalah
kreatif.2t
c. Iluminasi
Tahap ini merupakan proses kreatif yang muncul secara tiba-
tiba dan ide-ide yang muncul pun tidak terduga sebelumnya. Semua
orang pasti pemah apa yang disebut sebagai "khilafan inspirasi",
sebagian orang membuat asumsi bahwa pikiran-pikiran semacam itu
datang entah dari mana, sebetulnya ide-ide tersebut merupakan bentuk
cepat dari sebuah proses yang didahului oleh sebuah informasi dan
inkubasi.
Ralph Waldo Emerson pernah mengingatkan: perhatikan
pikiran-pikiran anda secara seksama, ide-ide tersebut akan datang
tanpa dicari seperti burung di atas pohon, dan saat berpaling burung itu
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Dalam tahap iluminasi ini ide yang muncul dengan cepat akan
berlalu pula dengan cepat kecuali dapat didokumentasikan ide-ide
tersebut. Sama sekali tidak ada cara untuk meramalkan kapan ide besar
akan singgah di kepala. Satu-satunya cara untuk mengurangi
kehilangan banyaknya ide semacam itu membuat waspada diri
sepanjang waktq semua ide-ide tersebut dapat terjadi saat sedang
benar-benar santai dan melakukan hal-hal lain" seperti saat jogging,
mandi. makan, dan lain sebagainya.
d. Verifikasi
Pada tahap ini merupakan tahap pembuktian individu untuk
mengekspresikan ide-idenya dalam bentuk nyata. Dalam menentukan
apakah penyelesaian masalah nampak dalam fakta-fakta yang bnar.
Individu mengevaluasi hasil penyelesaian masalah. Pada tahap ini
diperlukan pola pikir yang kritis.
4. Faktor-Frktor Yeng Mempengeruhi Kreatifites Berpikir Siswe
a. Fektor Intemel
Dalam faktor yang pertama ini merupakan kendala yang
timbul dalam diri siswa sendiri, seperti kurangnya usaha dan
kemalasan mental, kekakuan dan ketidak lenturan dalam berpikir,
kadang terlalu takut untuk mengekspresikan karya-karya atau hasil
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cipta mereka, padahal kenyataannya tidak ada batasan untuk
menghambat kreativitas tersebut.
Ada kendala lain yang muncul dari dalam diri siswa yaitu
ketakutan untuk mengambil resiko, tidak berani untuk memberikan
pendapat yang muncul secara orisinil dari pikirannya sendiri, takut
dikritik jika pendapatnya tidak sama dengan siswa yang lain,
bergantung kepada orang lain, kecenderungan untuk mengikuti pola
pikir orang lain, merasa ditentukan oteh nasib dan hereditas,
maksudnya ketidak mampuannya adalah karena pembawaan dari orang
tua mereka, padahal semua itu dapat dirubah dengan usaha-usaha
mereka sendiri.
b. Faktor Eksternel
Menurut Albert Einstein bahwa belajar dan kreativitas tidak
dapat ditingkatkan dengan paksaa[. Dan kendala-kendala tersebut
diantaranya adalah:30
l) Dari Lingkungan Keluarga
Dalam lingkungan keluarga ini terkadang keinginan anak
berbeda dengan keinginan orang tua, banyak karena keinginan
orang tua seorang anak mengorbankan bidang-bidang yang
disukainya. Semisal keinginan orang tua untuk menyekolahkan
routami Munandar, op.cit., h.225
JI
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anak ke bidang IPA sedangkan anak cenderung ke bidang IpS,
akibatnya prestasi anak kwang memuaskan sehingga anak tidak
menghasilkan sesuatu yang benar-benar aktif.
2) Dari Lingkungan Sekolah
a) Sikap Guru
Dalam suatu pembelajaran banyak sekali guru yang
masih menguasai atau memegang kendali dalam kelas, kadang
guru tidak memberi kesempatan kepada siswa untuk
berpendapat padahal masing-masing siswa memiliki potensi
yang dapat dikembangkan. Oleh karena itu dalam pembelajaran
harus dikondisikan agar siswa mempunyai kesempatan dan
kebebasan dalam mengembangkan diri sesuai dengan
kecendenrngan masing- masing.
Guru hanya sebagai pengarah jika ada kesulitan-
kesulitan yang dialami oleh siswa, jadi hendaknya gruu
berupaya membrikan kesempatan kepada siswa untuk
menemukan pendapatnya sebanyak mungkin.
b) Belajar dengan Hafalan Mekanis
Pada dasawarsa 1960-au pendukung gerakan ..kelas
terbuka" menekankan bahwa metode pendidikan tradisional,
termasuk menghafal secara mekanis itu akan menghambat
38
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kreativitas siswa. Cara belajar dengan menghafal dapat
membosankan siswa dalam belajar, mereka merasa tertekan
dengan hafalan-hafalan tersebut, proses pembelajaran seperti ini
akan lebih mudah hilang dalam memori siswa" karena setelah
menghafal materi, siswa dituntut untuk menghafal materi
selanjutnya, sehingga sebelumnya akan hilang dan seterusnya.
Proses ini tidak akan efektif dan efisien dalam pembelsjaran.
c) Kegagalan
Semua orang pasti pernah mengalami kegagalan, baik
dalam belajar maupun dalam menjalani kehidupan nyata. Tetapi
frekuensi kegagalan dan bagaimana cara menafsirkan s€seorang
itu mempunyai dampak yang nyata terhadap kreativitas siswa.
Kegagalan tidak dapat dihindari karena semua orang dapat
belajar dari kesalahan dan kegagalan. Ada sebagian siswa yang
melihat kegagalan dari segi karena kurangnya kemampuan,
mereka cenderung minder dan tidak percaya diri dalam
beradaptasi maupun berisolasi dengan teman-temannya yang
lain. Mereka merasa tidak dapat berprestasi yang lebih baik dari
ternan-temannya yang memiliki kemampuan yang lebih.
Ada juga siswa yang melihat kegagalan dari kurangnya
usaha dalam belajar, sehingga mereka lebih baik dan lebih ulet
dalam berprestasi. Dari dua faktor tersebut tugas seorang guru
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harus me mbantu siswa untuk memahamkan bahwa setiap
kegagalan pasti ada jalan untuk dapat memperbaikinya yaitu
dengan belajar dan tetap berusaha.
d) Tekarnn akan Konformitas
Yang dimaksud dengan tekanan konformitas adalah
tekanan dari teman sebaya- Jadi bukan sikap guru saja yang
dapat mematikan kreativitas di sekolah, akan tetapi antara siswa
sendiri d.pat menghambat kreativitas mereka yang menekankan
konformitas.
Tekanan s€baya itu sep€rti gaya berpakaiaru hiburan-
hiburan atau kegiatan-kegiatan waktu luang yang disukai disini
damFaknya akan menjadikan siswa tidak menjadi dirinya sendiri
dan cenderung menjadi 61ang lain.
e) Sisem Sekolah
Banyak sekali orang-orang kreatif yang membenci
sekolah atau kurang berprestasi di sekolah. Akan tetapi, ada
pula orang kreatif dan tetap menyukai sekolah, misalnya
ilmuwan Marie Curie yang selalu menjadi bintang di kelasny4
namun cukup banyak tokoh-tokoh kreatif mempunyai
pengalaman buruk di sekolahnya, misalnya Albert Einstein.
Salah seorang guru mengatakan kepada ayahnya Einstein bahwa
anaknya malas dan pasti tidak akan berhasil, padahal meskipun
,t0
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Einstein kecil dan bodoh tapi memiliki daya kreativitas yang
tinggi.
Namun lebih sering orang-orang yang sangat kreatif
mempunyai kesulitan di sekolah karena mereka terlalu kreatif.
Bagi anak-anak yang memiliki minat-minat khusus dan tingkat
kreativitas yang tinggi, sekolah bisa sangat membosanka4 salah
satu ciri anak yang kreatif adalah merasa bosan dengan tugas-
tugas yang rutin.
Menurut Joan Treeman (1993) bahwa kebosanan dapat
timbul karena cara mengajar yang tidak tepat, karena anak yang
kreatif lebih menyukai pembelajaran yang menantang yaitu
dengan memberikan bahan pelajaran yang lebih majemuk dan
merangsang pemikiran-pemikiran anak.3r Dan anak yang kreatif
lebih menyukai bacaan yang lebih maju yang sesuai dengan
tingkat kemampuannya. Pendekatan yang fleksibel dalam
mengajar penting untuk meningkatkan kompetensi siswa.
Dari Lingkungan Sosial
Lingkungan sosial mempunyai dampak terhadap
ungkapan kreativitas, setelah masyarakat memiliki norma dan
tradisi tertentu, kegiatan minat dan perilaku kolektif, sering
anggota masyarakat menganggap perilaku yang menyimpang
tt tbid., h.zz9
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dari norma sebagai tindakan yang tidak bermoral, apabila
perilaku itu merupakan penyimpangan dari aturan atau hukum
yang tertulis ataupun yang tidak tertulis. Penyimpangan dari
perilaku tersebut dapat rneogakibatkan hukuman atau
pengucilan.
Lingkungan sosial merupakan faktor utama yang
menentukan kemampuan untuk mengekspresikan keunikan atau
kekreatifan. Dan ungkapan kreatif akan melibatkan resiko
pribadi. Sering ses€orang mundur dari pernyataan atau
pendapat agar merasa diterima dilingkungan masyarakat.
5. Indikator Krcrtivites Berpikir Siswe
Berdasarkan ciri-ciri pribadi yang kreatif dalam berpikir yang telah
dijelaskan di atas, maka dapat dibuat indikator kreativitas berpikir siswa
sebagai berikut:
a. Siswa mempunyai hasrat keingintahuan yang cukup besar.
b. Siswa mampu berpikt terbuka terhadap pengalaman baru.
c. Siswa mempunyai keingintahuan untuk menemukan dan meneliti yang
cukup besar.
d. Siswa cenderung menyukai tugas yang berat dan sulit.
e. Siswa memiliki motivasi yang tirggi dalam mengerjakan tugas.
f. Siswa memiliki semangat bertanya dan meneliti.
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g. Siswa cenderung memiliki jawaban yang lebih banyak dalam
menjawab pertanyaan.
h. Siswa memiliki pribadi yang imajinatif.
i. Siswa mempunyai keberanian dalam mengungkapkan pendapat atau
gagasan dalam kelas.
j. Siswa merasa termotivasi untuk mengikuti lomba antar sekolah, kelas,
individu.
C. Tinjeuan Tenteng Mrta Pelejeren Qur'an Hedits
1. Pengertirn Metr Pelejrren Qurten Hedits
Mata pelajaran Qur'an Hadits merupakan salah satu bagian dari
Pendidikan Agama Islam (PAI) yang digunakan untuk mengarahkan
pemahaman dan penghayatan isi yang terkandung dalam Al-Qur'an dan
Hadits, yang diharapkan dapat memancarkan iman dan taqwa kepada Allah
SWT, sesuai dengan ketentuan Al-Qur'an dan Hadits.l2
Pada mata pelajaran Qur'an Hadits membahas tentang tajwid,
sehingga orang yang ingin mendalami bacaan Al-Qur'an dengan fasih
harus mempelajari ilmu-ilmu tajwid yang ada pada ayat-ayat Al-eur,an.
Sedangkan yang menjelaskan tenta[g kandungan ayat-ayat Al-
Qur'an itu merupakan cara memahami makna-makna yang ada dalam ayat-
ayat Al-Qur'aq karena di dalam ayat-ayat Al-eur'an terdapat cerita-cerita
s2Departemen Agam4 Kurihtlum dan Hasil Belajar, (lakalrta
Kelembagaan Agama Islam, 2003), h. 2
Direktorat Jenderal
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tentang kehidupan nyata nraupun yang tidak nyata. Misalnya terjadinya
penciptaan alam semesta beserta isinya, penciptaan jin dan manusia"
membahas masalah pendidikan, dan lain sebagainya. Di dalamnya juga ada
teladan bagi yang ingin mendalami agama Islam.
Selain menjelaskan ayat-ayat Al-Qur'an, dalam mata pelajaran ini
juga menerangkan tentang hadits-hadits Nabi Muhammad SAW, cerita-
cerita para sahabat-sahabat, dan hadits-hadits ini menguatkan makna-
makna yang terkandung dalam Al-Qur'an.
2. Fungsi den Tujuan Metr Pelajersn Qur'en Hadits
Mata pelajaran Qur'an Hadits memiliki fungsi sebagai berikut:
a. Pemahamaq yaitu menyampaikan ilmu pengetahuan cara membaca dan
menulis Al-Qur'an serta kandungan Al-Qur'an dan Hadits.
b. Sumber nilai, yaitu memberikan pedoman hidup untuk mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
c. Sumber motivasi, yaitu memberikan dorongan untuk meningkatkan
kualitas hidup beragama, bermasyarakat, dan bernegara.
d. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan siswa
dalam meyakini kebenaran ajaran agama Islam yang telah dilaksanakan
dalam lingkungan keluarga maupun jenjang pendidikan sebelumnya.
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e. Perbaikan, yaitu memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam keyakinan,
pemahaman dan pengalaman ajaran Islam siswa dalam kehidupan
sehari-hari.
f. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungan atau
budaya lain yang dapat membahayakan diri siswa dan menghambat
perkembangannya menuju rnanusia yang beriman dan bertaqwa kepada
Allah SWT.
g. Pembiasaaq yaitu menyampaikan pengetahuan, pendidikan dan
p€ftuutnan nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadits pada siswa sebagai
petunjuk dan pedoman dalam seluruh kehidupan.
Pembelajaran Qur'an Hadits bertujuan agar siswa bersemangat
untuk membaca Al-Qur'an dan Hadits dengan benar, serta
mempelajarinya, memahami, meyakini kebenarannya, dan mengamalkan
ajaran-ajaran dan nilai-nilai yang terkandung didalamnya sebagai petuqiuk
dan pedornan dalam seluruh aspek kehidupannya.3s
3. Rurng Lingkup Mrte Pelejtrrn Qur'en Hrditr
Adapun ruang lingkup/bahan mata kajian mata pelajaran Qur'an
Hadits meliputi:
a. Ulumul Qur'an dan Ulumul Hadits secara garis besar yang disaj ikan
secara ringkas dan jelas, meliputi:
3' lbid- h.3
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l) Pengertian Al-Qur'an dan Wahyu
2) Al-Qur'an sebagai mukjizat Rasul
3) Kedudukaq fungsi dan tujuan Al-Qur'an
4) Cara-cara wahyu diturunkan
5) Hikmah Al-Qur'an diturunkan sg6a!'6 belangsur-angsur
6) Tema pokok Al-Qur'an
7) Cara mencari surat-surat dan ayat-ayat Al-Qur'an
8) Pengertian Hadits, Sunnah, Khabar dan Atsar
9) Kedudukan dan fungsi Hadits
l0) Macam-macam Sunnah
1l)Unsur-unsur Hadits
12) Pengenalan beberapa kitab kumpulan Hadits: kitab Bulughul Maram,
kitab Subulussalam, Kitab Shahih Al-Bukheri dan Shahih Muslim
b. Ayat-ayat Al-Qur'an pilihan yang disajikan secara sisternatis dan hadits-
hadits pilihan yang mendukung ayat dengan topik-topik meliputi:
l) Kemurnian dan kesempurnaan Al-Qur'an
2) AI-Qur'an dan Hadits sebagai sumber nilai dan pemikiran tentang
kebesaran dan kekrresaao Allah
3) Al-Qur'an sebagai sumber nilai dan dasar kewajiban beribadah
kepada Allah
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4) Nikmat Allah berdasarkan ayat Al-Qur'an dan Hadits serta syukur
nikmat
5) Ajaran Al-Qur'an tentarg pemanfaatan sumber alam dan
memanfaatkannya
6) Ajaran Al-Qur'an dan Hadits tentang pola hidup sederhana dan
mengamalkannya
7) Pokok-pokok kebajikan
8) Prinsip-prinsip Amar Ma'ruf Nahi Munkar
9) Hukum dan metode dakwah
I 0)Tanggung jawab manusia
I I ) Kewajiban berlaku adil dan jujur
12) Larangan berbuat khianat
I 3) Pergaulan sesama manusia dan tidak berlebih-lebihan
l4) Makanan yang baik dan halal
ls)Ajaran AI-Qur'an dan Hadits yang berkaitan dengan pembangunan
pribadi dan masyarakat
16) Ayat-Ayat Al-Qur'an mengenai ilmu pengetahuan
D, TinJeuan Tentrng Pengaruh Penerapan Metode Hiwar Qar,ani Drin
Nabawi Terhallap Kreetivitrs Berpikir Siswe
Kreativitas merupakan suatu bidang yang sangat menarik untuk dikaji
n"mun cukup rumit sehingga menimbulkan berbagai perbedaan pandangan.
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Menurut Agus Efendi (2005) keativitas adalah sebuah proses yang menuntut
keseimbangan dan aplikasi dari ketiga aspek esensial; kecerdasan analitis,
kreatit dan praktis. Beberapa aspek digunakan secara kombinatif dan
seimbang akan melahirkan kecerdasan kesuksesan.3a
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat dikemukakan bahwa
pengembangan kreativitas pada anak adalah sangat penting. Namun usaha ke
arah itu harus melewati suatu metode pembelajaran agar dapat merangsang
kemampuan anak dan dapat membuat kombinasi baru, sebagai kemampuan
untuk respons anak agar belajar, serta merangsang agar anak berfikir.
Mengingat pentingnya kreativitas berpikir siswa tersebut, maka di
sekolah perlu disusun suatu metode pembelajaran yang dapat
mengembangkan kreativitas.
Oleh karena itu, guru tidak hanya dituntut unttrk membekali dirinya
dengan segudang ilmu pengetahuan dan keterampilan, baik dalam
menyampaikan materi maupun metode dan alat bantunya, tetapi juga dituntut
untuk memiliki sejumlah pengetahuan tentang cara mengajar, metode kreatif
dan variatif dalam menyampaikan pelajaran serta pengetahuan dan
pengalaman yang luas.
Pembelajaran dengan menggunakan metode Hiwar Qur'ani dan
Nabawi merupakan proses pembelajaran khususnya dalam segi peranan siswa
roAgus Efendi, Revolusi Kecerdasan Abad 21, (Bandung: Alfabeta,2005), cet. Ke-1, h.260
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dan guru. Hal ini akan sangat terlihat jika diterapkan pada Pendidikan Agama
Islam (PAI), diantaranya mata pelajaran Qur'an Hadits yang merupakan salah
satu mata pelajaran yang digunakan untuk mengarahkan pemahaman dan
menghayati isi kandungan yzng ada dalam Qur'an dan Hadits, yang
diharapkan dapat meningkatkan iman dan ketaqwaan siswa kepada Allah
SWT, sesuai dengan ketentuan Al-Qur'an dan Hadits.r5
Metode Hiwar merupakan cara penyampaikan nilainilai pendidikan
yang banyak digunakan di dalam Al-Qur'an sebab metode ini memiliki
kelebihan-kelebihan dibanding dari metode lainnya. Metode ini sering
digunakan oleh Rasulullah SAW. Dalam menyampaikan ajaran Islam, baik
kepada para sahabatnya yang sudah beriman maupun kepada mereka yang
belum beriman. Secara factual, banyak para sahabat yang tertarik kepada
ajaran Islam karena hasil dialognya dengan Rasulullah SAW. Cara dan
argurnentasi yang digunakan Rasulullah dalam mempengaruhi lawan
dialognya mempola kepada dialog-dialog yang disajikan dalam al-Qur'an.
Sesuai dengan bentuk dan jenis Hiwar, maka dalam penggunaan
metode Hiwar dalam pembelajaran Qur'an Hadits sangat tergantung pada
karaliler materi dan tujuan yang hendak dicapai dalam kegiatan belajar
tersebut. Misalnya" bila seorang guru ingin mempengaruhi aspek kognisi
muridnya secara langsung dengan tujuan instruksional khususnya agar murid
berpikir kritis, sistematis, maka bentuk Hiwar yzng tepat adalah Hiwar Jadali
r5Muhammad Daud Ali, op.cit., h.103
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(dialog argumentatifldebat terarah). Oleh karena itu, dalam satu pokok
bahasan, seorang guru tidak dapat hanya mengguakan satu bentuk atau jenis
firctode Hiwar, namun ia harus kreatif mengakumulasikan berbagai bentuk
metode Qur'ani lainnya sesuai dengan tuntutan kebutuhan pokok bahasan di
atas.
Ada beberapa persyaratan dalam menggunakan metode Hiwar yaitrt
sebagai berikut:
l Kedua belah pihak (guru dan murid) memiliki kebebasan berpikir dalam
menyampaikan pertanyaan-pertanyaan atau jawaban-jawaban. Pikiran
masing-masing harus mandiri dan terbuka menerima kebenaran yang
datang dari pihak lawan bicar4 jangan sekali-kali merasa puas atas
jawaban yang belum dapat diterima akalnya.
2. Orung yang terlibat dalam Hiwar hendaknya menyiapkan kondisi kejiwaan
untuk menerima kesimpulan atau kebenaran yang dihasilkan dari dialog
itu. Dengan kata lain harus berpikir dan berperasaan jujur (berpikir dan
berjiwa objektif).
3. Dialog harus dilakukan dalam suasana yang tenang, dan suasana akrab.
4. Semua yang terlibat dalam dialog mesti mengetahui ide pokok yang akan
dibicarakannya. Kedua belah pihak (guru dan murid) memahami ide pokok
yang terkandung dalam suatu topik pelajaran yang disampaikan.
5. Dialog dalam konteks pelajaran agama di kelas. Sebelum pelajaran
dimulai, seorang guru hendaknya mengetahui terlebih dahulu dunia
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muridnya, sehingga jenis dialog yang akan digunakan bisa menyentuh akal
dan perasaan muridnya.
Jika meninjau tujuan program atau sasaran belajar siswa, kreativitas
biasanya disebut sebagai prioritas. Hal ini dapat dipahami jika kita melihat
pertumbuhan (rasional) metode-metode pembelajaran yang dikembangkan
untuk meningkatkan kreativitas peserta didik.
Hal ini tidak berarti bahwa kreativitas harus dilihat terpisah dari mata
pelajaran yang lainnya, kreativitas hendaknya meresap dalam seluruh
kurikulum dan iklim kelas melalui faktor-faktor seperti ; sikap menerima
keunikan individu, pertanyaan yang berakhir terbuka, penjajakan (eksplorasi),
dan kemungkinan membuat pilihan. Perhatian perlu diberikan bagaimana
kreativitas dapat dikaitkan dengan semua kegiatan di dalam kelas dan setiap
saat siswa perlu belajar bagaimana menggunakan sumber-sumber yang ada
dengan optimal dan menemukan jawaban inovatif atas suatu masalah. Begitu
juga dengan metode yang digunakan haruslah ada metode pembelajaran lain
untuk mendukung metode Hiwar Qur'ani dan Nabawi, karena tidak
sepenuhnya hanya satu metode pembelajaran dapat menumbuhkan kreatifitas
siswa, karena itu perlu adanya faktor-faktor lain yang mendukung. Hal ini
dapat ditunjang dengan adanya pemecahan masalah secara kreatif dalam
kurikulurq sehingga siswa dapat dipersiapkan untuk menghadapi masa depan
yang penuh tant"ngan.
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Hipotesis merupakan prediksi terhadap hasil penelitian yang diusulkan
dan diperlukan untuk memperjelas masalah yang sedang di teliti. Berarti,
hipotesis merupakan pemecahan sementara atas masalah penelitian yang
menjelaskan dua variabel atau lebih.37 Hipotesis pada umumnya digunakan
untuk menggambarkan hubungan antara dua variabel yaitu independent
variabel (x) adalah pengaruh penerapan metode Hiwar Qur'ani dan Nabowi
dan dependen variabel (y) adalah kreativitas berpikir siswa.
Pernyataan tersebut belum sepenuhnya diakui kebenarannya dan harus
diuji terlebih dahulu. Dalam penelitian ini, peneliti mengajukan hipotesis
sebagai berikut :
l Hipotesis Kerja (Ha)
Hipotesis kerja (hipotesis alternatifl menyatakan bahwa adanya
hubungan antara variabel x dan variabel y, atau yang menyatakan adanya
perbedaan antara dua kelompok.38 Dengan demikian, hipotesis kerja dalam
penelitian ini menyatakan adanya pengaruh penenpan metode Hiwar
Qur'ani dan Nabawi terhadap kreativitas berpikir siswa pada mata
pelajaran Qur'an Hadits kelas XI di MA Ma'arif Mojopurno Magetan.
37lbnu Hadjar, Dass-Dasor Penelitian Krlantitdif dalan Patdidikon, (t*lr.ta
PT. Remaja Gmfindo Persad4 I 996), b.6 I3rsuhanimi Arikunm, Prosedur Penelitian fud. Pendekdan Praldeh (Jakarta: Rincka Cipta,
2002), h.6s
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2. Hipotesis Nol (Ho)
Hipotesis nol (hipotesis statistik), biasanya dipakai dengan
penelitian yang bersifat statistik yang diuji dengan penghitungan statistik.
Hipotesis Nol menyatakan bahwa tidak adanya pengaruh antara variabel x
dan variabel y.3e Dengan demikian hipotesis nol dalam penelitian ini
menyatakan bahwa tidak adanya pengaruh penerapasn metode Hiwar
Qur'ani dan Nabawi terhadap kreativitas berpikir siswa pada mata
pelajaran Qur'an Hadits kelas XI di MA Ma'arif Mojopumo Magetan.
3'lbtd.,h.65
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Metode penelitian atau metodologi penelitian edalah shategi umum yang di
anut dalam mengumpulkan ,len menganalisis data yang diperlukan, guna menjawab
persoalan yang dihadapi.l Adapun rencana pemecahan bagi persoalan yang diselidiki
antara lain:
A. Jenir Penelitirn
Untuk mendapatkan suatu keberhasilan yang dapat dipertanggung
jawabkan secara itniall maka penulis perlu menggunakan maode yang dianggap
sesuai dengan tujuan penelitian.
Penelitian itu sendiri diartikan sebagai upaya dalam bidang ilrnu
pengetahuan yang dijalankan untuk mernperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip
dengan sabar, hati-hati dan sistematis untuk mewujudkan kebenaran.2
Sehuhmgan dengan permasalalran yang akan diangka oteh peneliti, yaitu
tetrtsng "PENGARUH PENERAPAN METODE HIWAR QUR'ANI DAN NABAVI
TER}IADAP KREATTVTTAS BERPIKIR SISWA PADA MATA PEI.AJARAN
QtrR'AN HADnS KEL-AS )(I DI MA MA'ARIF MOJOPIIRNO MAGETAN'
maka penelitian ini tergolong jeois penelitian kuantitatif korelasional, sebob dalaor
. 
rArif Furchan, Penga at Penelitian Dalam Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nssionsl, l9g2),
h.25
'zMardalis, Metode Penelitian: Saata Pengantar proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995)
cetakan ke-5, h.24
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B. Rencengan Pcne[tien
Rarcargan perrclitian diartikan sebagai strategi mengatur langkahlangkah
latar belakang penelitian agm peneliti nrnperoleh daa yang valid sesuai dengan
karakteristft, variabel tujuan penelitian3
Pada dasanya rancangan penelitian terbagi nrenjadi tiga tahap antara lain:
1. Menentukan masalah penelitian, dalam nrenentukan masalah penelitian penulis
mengadalen studi perdahuluan rrrrctcrr. Hiwar $rr'oni don Nabm,i dar,
pengaruhnya terhadap laeativitas berpikir siswa p6d8 rnata pelajaran Qur'an
Hadits kelas )(I di MA Ma'aif Mojopumo Magear
2. Pengumpulan dat4 tatap ini berisi metode penelitian yang akan digunakan oleh
peneliti yang terbagi dalam beberapa tatrap yaitu:
a) Menentukan sumber.letq dalam penentuan sumber data ini adalah kepala
sekolal; guru nuta pelajaran Qur'an Hadis khusrsnya dan siswa kelas X
MA Ma'arif Moppurrn Magetarr
b) Mengurpulkan data, dahm pengumpulan d"ta ini penulis menggunakan
metode observasi, argket, dokunEntasi, intervieu dan tes. ;q
3. Analisa dan penyajian data serupa pemrlisan slo'ipsi ini.
'Tim Penyusun, Buku Pedoman Penulisan Skripsi Program S-1, (Surabaya: Fakultas
Tarbiyah IAIN Sunan Ampel, 200E), h.9
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penelitian ini daanya berupa agka dan perrcliti berusaha nrcncari hubrmgan antara
dua variabel yaitu pengmrh llutcde, Hity@ Qw'oni dan Nabowi &ngn laeativitas
berpkt slswa @a nrata pehjaran Qr:r'an Hadis.
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C. Populesi den Sempel
l. Populesi
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian apabila seseorang ingin
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, rnaka
penelitiannya penelitian populasi.a Pendapat lain nrengatakan
bahwa populasi adalah semua anggot4 sekelompok orang, kejadian atau
obyek yang telah dirumuskan secara jelas. Kedua pengertian itu sebenarnya
tidaklah berHa dan intinya mengarah pada zuatu kesimpulan yang sama
tentang arti dari populasi.
Adapun yang dijadikan populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas XI di MA Ma'arif Mojopumo Magetan. Hal ini dikarenakan
metode Hiwar Qur'ani dan Nabawi diterapkan pada kelas XI saja dengan
jurrlah siswa sebanyak 45 siswa dengan rincian sebagai berikut:
a Laki-laki l0 siswa
b. Perempuan 35 siswa
Penelitian ini dinamakan penelitian populasi, karena jumtah siswa
yang diteliti adalah 45 siswa.
Menurut Suharsimi Arikunto bahwa jika subyeknya kurang dari 100
siswa nraka lebih baik diambil semua sebagai penelitian populasi.
asuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan prqhtek, (lakana: P(ia*a
cipra, 2002), h.108
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2. Sampel
Sanrpel adalah sebasian dari popuhsi yang akan disetidiki.5 Jumlah
poprrlasi siswa yang ada di kelas XI IPA MA Ma'arif Mojopumo Magetan
adalah sebanyak 45 siswa Oleh karena jumlah siswa yang tidak terlalu besar
maka perrcliti tidak menggunakan sampel.
tlne Amirman dan Zainal Arifin, Penelitian dan Slatistik Pendidikan, (Jakarta: Bumi
Aksar4 1993), h.134
6Nana Sudjaaa, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Baldung: Siner Baru OIfset,lgEg),
h.109
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D. Metode Pengumpuhn Dete
Metode pengumpulan data adalah cana yang diperoleh untuk
mengumpulkan data yang diper$makan dalam penelitian Unnrk nrcmperoleh
sejumlah data yang berkualitas dan valid dalam suatu penelitian, rnaka
memerlukan adanya nretode pengumpulan data.
Adapun teknik yang peneliti pergunkan dalam penelitian ini adalah:
l. Observrui
Sebagai alat pengumpul dafa banyak digunakan untuk mengukur
tingkah laku individu atau proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati
baik dalam situasi yang sebenarnya maupm dalam situasi buatan.6
Dalam hal ini penelitian akan menggunakan obs€ryasi secara langsung
dari pengamatan dan pencatatan secara langsung terhadap gejala-gejala yang
diteliti dalam situasi yang sebenamya.
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Metode ini digunakan untuk nremperoleh data tentang bagaimana
penerapan tretode Hiwar Qur'ani dan Nabawi, letak geografis, dan kondisi
sarana dan prasarana.
2. Angket
Merupakan srufu alat pengumpul informasi dengan cara
menyampaikan sejurnlah pertanyaan tertulis unfuk nrenjawab secara tertulis
pula oleh responden.T Angket ini ada dua macam yaitq angket terbuka dan
angket terhrtup. Angket terbuka yaitu memberi kesempatan responden untuk
menjawab pertanyaan dengan bahasa mereka sendiri. Sedangkan angket
tertutup yaitu jawaban telah disediakan sehingga responden tinggal memilih.
Dalam hal ini penulis menggunakan angket tertutup (pilihan ganda).
Teknik ini digunakan untuk nrcnggali data tentang, pelaksanaan
fitclode Hiwar Qur'ani dan Nabowi dan kreativitas berpikir siswa pada mata
pelajaran Qur'an Hadits kelas )C di MA Ma'arif Mojopurno Magetan.
3. Dokumentesi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang
tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi peneliti menyelidiki
benda-benda tertulis seperti buku-bukq majalah, dokurnen, peraturan-
peratl[an, notule& catatan harian, .lan sebagainya.t
TAmirul Hadi Haryono, Metodologi Penelition Pendidiktn, (Bandung: Pustaka Setia,
l99E), h.l2E
ESuharsimi Arikunto, op.cit., h.l 35
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Metode ini digunakan untuk memperoleh data mengenai sejarah
berdirinya MA Ma'arif Mojopumo MagetarL strukur organisasi, keadaan
guru, karyawan, serta keadaan siswa dan data tentang kreativitas berpikir
siswa terhadap mata pelajaran Qur'an Hadits.
4. Interview
Interview atau wawancara adalah metode pengumpulan data dengan
tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan dilaksanakan
secara langsung oleh pewalvancara (pengumpulan data) kepada
responden.e
Interview ini dilakukan untuk memperoleh data sejarah singkat
berdirinya Madrasah Aliyah Ma'arif Mojopurno Magetan, letak geografis,
sarana dan prasarana, junrlah guru dan siswa, pelaksanaan metode Hiwm
Qur'ani don Nabawi terhadap kreatifitas berfikir siswa kelas XI di MA
Ma'arif Mojopurno Magetan, serta pengaruh metode Hiwar eur'ani don
Nabawi terhadap kreatifitas berfikir siswa pada mata pelajaran eur'an
Hadits kelas XI di MA Ma'arif Mojopurno Magetan.
Interview ini dilakukan kepada Kepala sekolah dan guru-guru di
MA Ma'arif Mojopurno Magetan.
"tbid., h.lzs
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Instrumen penelitian komponen kunci dalam suatu penelitian.
Mutu instnrmen menentukan mutu data yang digunakan dalam penelitian,
sedangkan data menrpakan dasar kebenaran ernpiris dari kesimpulan atau
p€nemuan penelifian itu. Oleh karena itu, instumen harus dibuat sebaik-
baiknya. t0 Masing-masing instnrmennya adalah:
1. Instrumen Observesi
Dalam hal ini peneliti menggunakan observasi sistematis dengan
menggrmakan pedoman sebagai instrumen pengarnatan. Peneliti memilih
metode observasi ini dengan melahrkan pengarnata[ pada saat guru memulai
pembelajaran. kmbar observasi ini terdiri dari:
a Lembar Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran
Lembar ini digunakan untuk meneliti kegiatan belajar-mengajar
guru dalam materi Qur'an Hadits. Pengamatan ini dilakukan setiap
pertemuan.
b. Lembar Aktifitas Siswa
Lembar ini digunakan untuk mengamati aktivitas-aktivitas siswa di
kelas yang diberi pembelajaran Qur'an Hadits dengan menggunakan metode
Hiwar Qur'ani don Nabowi. Peneliti sendiri sebagai pengamat dan
pengamatan dilalnrkan setiap pertemuan.
rolne Amirman drn Zainal Arifin, op.cit., h.53
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a. Instrum€n Interview Untuk Guru
I ) Bagaimana aplikasi pembelajaran Qur'an Hadits di MA Ma'arif
Mojopurno Magetan?
2) Metode apa yarg digunakan dalam pembelajaran Qur'an Hadits di MA
Ma'arif Mojopumo Magetan?
3) Siswa adalah klien dalam proses pembelajaran yang nrcmiliki
kernampuan (potensi) urtut( bebas berpikt, bebas berkehendah dan
bebas berbuat s€rta bertanggung jawab. Sedangkan guru sebagai
fasilitator, bagaimana rnenurut pendapat bapak?
4) Menurut bapak metode Hiwar Qur'ani dan Nabawi yang menganggap
siswa sebagai wadah kosong yang perlu diisi. Apakatr itu sesuai dengan
pembelajaran Qur'an Hadits?
5) Metode apa yang sering digunakan dalam proses pembelajaran Qur'an
Hadits?
6) Hukum apa yang layak diberikan bagi siswa yang tidak mengikuti
peratuan yang berlaku seperti tidak mengunpulkan tugas?
7) Bagaimana cara bapak memunculkan kreativitas berpikir siswa dalam
pembelajaran Qur'an Hadits?
8) Apakah para siswa berani mengutarakan pendapat rnereka atau bertanya
kepada bapak?
2. Instrumen Pedornrn Inteniew
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9) Menurut bapak apakah pemberian tugas dapat menumbuhkan laeativitas
berpikir siswa?
l0) Menurut bapak dengan metade Hiwar Qur'ani dan Nabawi dapat
menumbubkan atau malah mengekang kreativitas berpikir siswa?
b. Instrumen Interview Untuk Kepala Sekolah
l) Bagaimana sejarah berdirinya MA Ma'arif Mojopumo Magetan?
2) Berapa jumlah tenaga pengajar di MA Ma'arif Mojopumo Magetan?
3) Berapa jumlah siswa di MA Ma'arif Mojopuro Magetan?
4) Bagaimana hubungan struktur organisasi yang ada di MA Ma'arif
Mojopumo Magetan?
5) Fasilitas atau sarana prasarana apa sajakah yane dimiliki MA Ma'arif
Mojopumo Magetan?
3. Instumcn Angket
Kisi-kisi lembar angket untuk mengukur pengaruh penerapan metde
Hiwar Qur'ani dm Nabawi terhadap kreativitas berpikir siswa pada mata
pelajaran Qurar Hadits kelas XI di MA Ma'arif Mojopumo Magetan adalah
sebagai berikut:
a. Metsde Hiwar Qur'ani dala Nabawi
l) Apakah gum Qur'an Hadits anda dalam menyampaikan mata pelajaran
Qur'an Hadits menerapkan metode Hiwm Qar'ani dan Nabawl?
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2) Apakah melode Htwar Qur'ani dan Nabawi tersebut sesuai dengan
tujuan pembelajaran mata pelajaran Qur'an Hadits?
3) Apakatr metade Hiwar Qur'ani dan Nabawi diterapkan dalam proses
belajar mengajar disesuaikan dengan mata pelajaran Qur'an Hadits?
4) Apakah guru Qur'an Hadits anda memberikan motivasi dalam kegiatan
belajar mengajar?
5) Ketika metode Htwar Qur'ani dani[aDawi diterapkan guru anda" apakah
suasana kelas anda kondusifl
6) Apakah metode Hiwor Qur'ani den Nabawi membuat anda tidak bosan
dalam mengikuti pelajaran Qur'an Hadits?
7) Apakah guru Qur'an Hadits anda memberi pertanyaan saat proses belajar
mengajar berlangsung?
8) Apakah dalam metode Hiwar Qur'ani dan Nabawi guru membennrk
kelompok?
9) Ketika anda dikelompokkan apakah anda bekerjasama dengan kelompok
anda?
l0) Dalam metodre Hiwor Qar'ani dar, Nabmi apakah gunr anda
mengarahkan untuk berdiskusi?
b. keativitas Berpikir Siswa
l) Apakah anda mempunyai hasrat keingintahuan yang cukup besar saat
anda diberi tugas?
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2) Apakah anda mempunyai keinginan untuk menemukarl meneliti dan
menyelesaikan apabila guru anda rnemberikan tugas yang sulit?
3) Apakah anda menyukai tugas yang berat dan sulit?
4) Apakah anda rnemiliki motivasi yang tinggi dalam mengerjakan tugas?
5) Apakah anda memiliki semangat untuk bertanya dan meneliti?
6) Apakah anda cenderung memiliki jawaban yang lebih banyak dalam
menjawab pertanyaan?
7) Apakah anda termasuk pribadi yang imajinatifl
8) Apakah anda mempunyai keberanian dalam mengungkapkan pendapat
atau gagasan dalam kelas?
9) Apakah anda selalu menampilkan karya-karya atau bakat seperti
membuat madding, ikut lombaJomba seni dalam mata pelajaran Qur'an
Hadits?
l0) Apakah anda merasa termotivasi untuk nrengikuti lomba antar sekolah
kelas, individr:, dalam mata pelajaran Qur'an Hadits?
f,'. Teknik Anelise Drta
Teknik analisa data adalah merupakan cara yang digunakan untuk
menganalisa data yang diperoleh dari hasil penelitian. Setelah semua data
terkumpul maka langkah selanjutnya adalah menganalisa dara untuk menemukan
jawaban-jawaban dari rumusan masalah yang telah ditetapkaA sehingga dapat
ditarik kesimpulan dari hasil-hasil penelitian.
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Teknik yang digunakan dalam menganalisa data dalam penelitian ini ada
dua rnacarq yaitu :
a- Analisa Kualitatif yaitu teknik analisa data dengan menggunakan metode
analisa deskriptif dengan tabel prosentase yaitu dengan cara mencari frekuensi
tertinggi yang diberlakukan sebagai kesimpulan yang diambil.
fsknik analisa data ini diguukan untuk mengetahui data tentang :
I ) Pelaksanaan tretode Hiwar Qur'ani dan Nabawi di MA Ma'arif
Mojopumo Magetan
2) Iceativitas berpikt siswa di MA Ma'arif Mojopurno Magetan
Untuk melta$rdb perrnsahhan pertarn dan kedua dari rurnusan nnsalah
di atas yaitu tentang pelaksanaan nptode Hivar Qw'ani dan Nabowi to,hzdry
laeativitas berpkir slsua pada rrata pel4iaran Qrn'an Hadits kelas X di MA





f = frekuensi yang sedang dicari prosentasenya.
N = Number of Cases (t'mlah fiekuensi/banyaknya indMdu).
P : angka persentase.r I
llAnas
2006), h.43
Sudijono, Pengontar Slalisti| Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Orafindo Persada,
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Kemudian dari analisa prosentase tersebut, penulis menyimpulkan dengan




= Mean yang di cari
: Jumlah skor-skor (nilai) yang ada
= Number of cases 12
Setelah data sudah berupa prosentire, penulis moretapkan sandar yang
diajukan oleh Suharsimi Arikunto, yaitu :
76Yo - 100 % : kategori baik
56Yo-75Yo . kategori cukup baik
40 % - 55 Yo : kategori kurang baik
Kurang dari 40 % : kategori tidak baik.
Dalam memberikan skor mengenai hasil angket maka penulis memberi
ketentuan-ketentuan sebagai berikut:
l. Altematif jawaban A adalah baik dengan skor 3
2. Altematif jawaban B adalah baik dengan skor 2




12 Anas Sudijono, Pengan tar Statistik Pendidikan, (lakata: Rajawali pers, lgg2),h. j7
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b. Analisa Kuantitatif yaitu teknik analisa data dengan menggunakan analisis data
statistik "product moment". Teknik ini digunakan untuk menjawab pertanyaan
ketiga yaitu adakah pengaruh metode Hiwar Qur'ani dan Nabawi terhadap
kreativitas berpikir siswa pada mata pelajaran Qur'an Hadits kelas )il di MA
Ma'arif Mojopumo Magetan.







: Angka indeks korelasi "r" product moment
: Number of Cases
: Jurnlah hasil perkalian antara skor x dan skor y
: Jumlah seluruh skor x
: Junrlah seluruh skor y.r3
Berdasar rumus di atas maka dapat diperoleh nilai korelasi (rr),
kemudian dikonzultasikan pada tabel dan untuk mengetahui hasil pengetesan
ini digunakan taraf signifikan tYo dan 5%o, jika nilai korelasi (rr) lebih besar
dari pada nilai-nilai "r" tabel, maka Ha diterim4 sedangkan Ho ditolak. Dan
sebalikny4 jika nilai korelasi (r*r) berada di bawah..r" tabel maka Ha ditolak,
Ntxy-(t*XIv)
,r /(nrF-;|Nr;-fl-l)
r3Anas Sudijono, op.cit., h.193
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sedangkan Ho diterima. Dan untuk mengetahui tinggi rendahnya pengaruh
antara metode Hiwar Qur'ani fut Nabawi terhadap kr%tifitas berpikir siswa
pada mata pelajaran Qur'an Hadits kelas )O, Anas Sudijono memberikan
interpretasi nilai "r" dengan tabel sebagai berikut :
Tabel I






0,20 Antara variabel x dan y memang
terdapat korelasi, akan tetapi korelasi itu
sangat rendab korelasi ini diabaikan
atau dianggap tidak ada korelasi antara
variabel x dan y
0,20 
- 
0,40 Antara variabel x dan y terdapat korelasi
yang lemah atau rendah
0,40 
- 
0,70 Antara variabel x dan y terdapat korelasi
yang sedang atau cukupan
0,70 
- 
0,90 Artara variabel x dan y terdapat korelasi
yang kuat atau tinggi
Antara variabel x dan y terdapat korelasi
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l. Sejerah Berdirinye MA Me'erif Mojopurro Megetan
MA Ma'arif Mojopumo Magetan berdiri pada tahun 1989. Yang
menjabat sebagai kepala sekolah pertama di MA Ma'arif Mojopumo
Magetan adalah Bapak Syamsuri BA.
MA Ma'arif Mojopurno Magetan terletak di Dukuh Mandiro Desa
Mojopumo Kecamatan Ngariboyo Kabupaten Magetan berdhi atas prakarsa
tokoh masyarakat setempat yaitu Bapak H. Muchsanuddin dan dibantu oleh
seluruh elemen masyarakat serta para pengurus madrasah.
Sejak berdirinya MA Ma'arif Mojopumo Magetan sampai sekarang
telah mengalami beberapa kali pergantian kepala sekolah. Adapun urutan-
urutan yang menjabat sebagai kepala sekolah MA Ma,arif Mojopumo
Magetan adalah sebagai berftut :
a. Samsuri, BA., rrenjabat dari tahun I 989 sampai tahun 1999
b. Darmudji, BA, menjabat dari tahun I 999 sanpai tahun 2002
c. Drs. Warsito, menjabat dari tahun 2002 sampai tahun 2003
d. Drs. Saera4 menjabat dari tahun 2003 sampai tahun 2005
e. Ma'sum Anshori, B.Sc., menjabat dari tahun 2005 mmpai sekarang.
69
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2. Letak Geografis MA Ma'arif Mojopuroo Megeten
Letak geografis salah satu hal yang sangat penting bagi
pelaksanaan penelitian ini untuk memperoleh gambaran yang utuh dan jelas
mengenai lokasi tersebut. Bangunan MA Ma'arif Mojopurno Magetan
terletak di Dukuh Mandiro RW IV Desa Mojopumo Kecamatan Ngariboyo
Kabuparen Magetaq sekitar 3 km dari pusat kota Kabupaten Magetan dengan
ketinggian sekitar 1500 m di atas permukaan laut dan sekitar 16 km dibawah
lereng Gunung Lawu.
Adapun batas-batas lokasi MA Ma'arif Mojopumo Magetan baik
sebelah utara, selatarL timur, dan borat berbatasan dengan rumah penduduk.
Dengan letak yang relatif strategis tersebut, dapat membuat kelancaran siswa
dalam proses belajar dan memungkinkan untuk suasana belajar yang damai,
tentrarn dan nyaman.
3. Keedaan Guru dan Karyawen MA Me'arif Mojopurno Magcten
Dalam dunia pendidikan guru merupa.kan unsur terpenting dalam
proses belajar mengajar. Maka untuk mengetahui keadaan guru di MA
Ma'arif Mojopurno Magetan dapat dilihar pada tabel berikut:
Keadaan Guru drn Kary"*l;HT'nil","rif Mojopuno M.setrn
No Nema Ijezah Jabatan
I Ma'sum Anshori. B. Sc ATK I99O KAMAD
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2 Mahmud Wahyudin BA IKIP PGRI 1989
3 Dra. Isnaini Nu'amah IAIN I984 DPK
4 Drs. Khamim Tohari IKIP PGRI 199I GY
5 Susi Musyarofilr, SE IIGY 1999 GY
6 Mukhlis H, S. PdI UIN 2OO8 GY
7 Drs. Warsito IKIP I99I GY
8 Sulasmi, S. Pd IKIP 1999 GY
9 Sulistyono, S.Pd IKIP 2OOO GY
l0 Sayida Nahdiyan, S.Si UIN 2OO8 CY
11 Iswahludi, S. Pd IKIP I998 DPK
t2 Tutik Andayani, S. Pd UIN 2OO8 GY
13 Drs. Maryono IKIP 2OO5 GY
t4 Siti Muslimah Maa IAIN 2006 GY
t5 Joko Sulistyohadi, ST UPN 2OO7 CY
l6 Nur Istiqomah Ama IAIN I99O GY
Ummi Nu'maini S. Pd IKIP 2OO5 CY
l8 Wahyu Condro P, S. Pd IKIP 2006 GY
Zainal Nur AW S. Pd. STAIN 2OO7 GY
20 Sriatun MA Penjaga
Sumber data : Dokumen MA Ma'arif Mojopumo Magetan Tahu n 200912010
4. Keadaan Siswa MA Ma'arif Mojopurno Magetrn
Untuk rn€ngetahui keadaan siswa MA Ma'arif Mojopumo Magetan
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Keadaan Siswa MA Ma'erif Mojopurno Megetan
Tahun Pelajaren 2009-2010
Kelas Laki-Laki Perempurn
I x t8 29 47
2 XI IO 35 45
t XII I3 20 33
Jumlah 4l 84 125
Sumber data: Dokumen MA Ma'arif Mojopurno Magetan Tahut 200912010
5. Sarana dan Prrsana MA Mr'rrif Mojopurro Magetan
Dalam kegiatan pembelajaran diperlukan sarana dan prasarana demi
tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan. Berikut tabel tentang
sarana dan prasarana di MA Ma'arif Mojopurno Magetan:
Tebel 4.3
Keedaan Sarane Prasarena MA Ma'arif Mojopumo Magetan
No Sarana dan Prasarana Jumlah Ketenngan
I Ruang Kepala sekolah I Baik
2 Ruang Tata usaha I Baik
J Ruang 0sis I Baik
4 Ruang Guru I Baik
5 Ruang Perpustakaan I Baik
Laboratorium Komputer I Baik
7 Laboratorium Fisika I Baik
8 Laboratorium Kimia I Baik
9 Laboratorium Biologi I Baik
10 Mushola I Baik
6
No Jumlah
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il Toilet l0 Baik
t2 Gudang I Baik
l3 Dapur I Baik
l4 Cedung Olahraga (GOR) I Baik
l5 UKS I Baik
l6 Asrama 2 Baik
t7 Kanlin I Baik
l8 Koperasi I Baik
Sumber data: Dokumen MA Ma'arif Mojopumo Magetan Tahun 200912010
6. Struktur Organisasi MA Ma'arif Mojopurno Magetan
Seperti umumnya lembaga pendidikan Komando operasional
tertinggi berada ditangan kepala sekolah. Struktur organisasi MA Ma'arif
Mojopurno Magetan dapat dilihat pada tabel berikut:
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Drs. H. Khamim Thohari
PRAMIJKA
Muklis Hana6, S.Pd
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B. Anrlisis Datr dan Pengujlen Hipotesis
1. Anellsis Drtr Hrsil Obsenrsi
a. Hasil Pengamatan Kemampuan Guru Dalam Mengelola Pembelajaran
Dengan Menggunakan lfi4etcdre Hiwor Qur'ani dar Nabowi Pada Mata
Pelajaran Qur'an Hadits selama dua kali pertemuan.
Tabel4.5
Kcmampuan Guru delrrm Mcngelola Pembelajenn Qur'en Hrdits










No. Aspek Yang Diamati
A Pendahuluan
1. Menlampaikan trjuan pembeQiaran
3. Mengaitkan maeri sekarang dengan
matai yang lalu




1. Menenh*an pokok bohasan marcri
pelajaran
2. Memberikan perEnyaan yang
memhnrhkan pemikiran dan dis€rtai
dengm ayc AlQtrr'an







2. Memberikan motivasi kepada siswa
Kegistan hti
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4. Menyuruh siswa nrrprcsemsikan di




l. Memberi kesemp&n sisqa uetk
bertuya
2. Maryimpulkan lpsil pembelaiaran
3. Memberi t'rgas nunah
J,J Baik
D Lain-Lein
l. Pengelolaan *akhr 4 Sangat
Baik
2. Suasarn kelas
- Berpusat pada siswa
- Sisxa anusias {
- Guru antusias ./
3 8 Baik




1 = Kurang Baik
2 = Cukup Baik
3 : Baik
4 : Sangat Baik
Berdasarkan hasil observasi di MA Ma'arif Mojopurno Magetan
tentang pengaruh maode Hiwar Qur'ani dan Nabawi hanya dilaksanakan
di kelas XI saj4 untuk kelas yang lain menggunakan metode lain sebab
cara belajar dan kreativitas berpikir tiap siswa berbeda-beda. Dalam
penerapan metode Hiwar Qur'ani dan Nabawi guru bertindak sebagai
fasilitator dan siswa yang aktif
-l
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
















digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
77
Pada tahap pendahuluan selama dua kali pertemuan tergolong
pada kategori baik, dengan nilai rata-rata 3,25.tlar|ini dikarenakan guru
telah menyampaikan tujuan pembelajaran dengan baik. Selain itu, guru
juga memberikan motivasi kepada sisw4 mengaitkan materi sekarang
dengan materi minggu lalu, dan guru juga menyampaikan metode
pembelajaran yang akan digunakan.
Adapun dalam kegiatan inti pembelajaran pada dua kali
pertemnan, guru mendapatkan nilai rata-raa 3,7 yang berarti baik. Pada
penerapan maode Hiwar Qur'ani dan Nabawi adalah guru memilih topik
yang sesuai dengan materi pelajaraq kemudian guru memberikan
pertanyaan yang membutuhkan pemikiran dan disertai dengan ayat Al-
Qur'an, kemudian siswa ditugaskan untuk mendiskusikan secara
kelompok, setelah itu siswa diberi waktu untuk mepresentasikan tugasnya
dan siswa yang lainnya menanggapi.
Untuk kegiatan guru dalam menutup pembelajaran selama dua kali
pertemua4 hasil yang diperoleh adalah baik dengan nilai rata-rata 3,3.
Hal ini dikarenakan guru memberikan kesempatan kepada siswa yang
ingin bertany4 kemudian memberi penjelasan dan menyimpulkan hasil
dari diskusi siswa, untuk lebih memahamkan siswa terhadap materi yang
telah dipresentasikan dan yang didiskusikan.
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Dalam pembelajaran Qur'an Hadits metode yang sering dipakai
adalah maode Hiwqr Qar'ani fun Nafuwi yang dikombinasikan dengan
metode pembelajaran yang lain yakni, tanya jawab, tutor sebaya,
penugasarL dan diskusi. Keseluruhan straegi di atas diharapkan mampu
untuk merangsang siswa agar lebih mandiri dalam melaksanakan tugas-
tugas yang diberikan. Selain itu, dalam pengelolaan waktu selama dua
kali pertemuan adalah sangat baik dengan nilai rata-rata 4. Sedangkan
suasana kelas termasuk dalam kafegori baik, dengan nilai rata-rata 3,9.
Hal ini dikarenakan pembelajaran lebih berpusat kepada siswa dan siswa
antusias dalam mengikuti jalannya proses pembelajaraq sehingga
pengelolaan waktu menjadi lebih efisien.
Berdasarkan tabel di atas dapat dikaahui bahwa jumlah rata-raia
kemampuan guru selama proses belajar mengajar selama dua kali
pertemuan adalah 3 
,6 I . Dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran Qur'an Hadits dengan menggunakan
maode Hiwm Qur'ani don Nabowi adalah tergolong baik.
b. Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Dengan Menggunakan Metode Hiwar
Qur'ani dan Nabawi Pada Mata pelajaran eur,an Hadits
Aktivitas siswa yang diamati adalah selama dua kali pertemuan
mata pelajaran Qur'an Hadits dengan menggunakan metode Hiwar
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Qur'ani dan Nabawi berlangsung. Untuk mengetatrui secara jelas
aktivit s siswa dapat dilihat pada tabel berikut:
Tebel4.6
Aktivitas Siswr Padr Pembelejenn Qurten Haditr I)engrn
Mcnggunakan Metolle Hi*w Qar'ani llna Nabawi









I 2 3 4 I 2 3 4




3 Menganalisis kardrmgan ayat
kernrdian menghuhmgkannya dengn
pokok bahasan mderi pelqlarzn secara
kelompok
4 Memtr€sertssikan di depan kelas
kemudian ditansgryi siswa lah
5 Mengjukan pertanyaan kepada t€man
yang sedang presenasi
6 Mengeluarkan pendapat
7 Bertanya kepada guru










I = Kurang Baik
2: Cukup Baik
3 = Baik
4 = Sangat Baik
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Dari tabel di atas, dapat diketahui aktivitas siswa selama dua kali
pertemuan dengan rata-rata 3,78 yang berarti baik. Aktivitas siswa yang dapat
diamati selama dua kali pertemuan adalah menganalisis tugas secara
kelompok, hal ini dikarenakan siswa sudah diberikan pengarahan oleh guru
sehingga siswa bisa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.
Begitu juga dengan aktivitas memprcsentasikar tugas di depan kelas
dan ditanggapi siswa lain yang termasuk dalam kategori baik. Hal ini
dikarenakan siswa sangat antusias dalam bertanya maupun menanggapi
pertanyaan yang diajukan. Selain itr:, untuk mendapatkan penguatan tentang
materi tersebut siswa juga bertanya kepada guru.
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah rata-rata
aktivitas siswa selama dua kali pertemuan dalam proses belajar-mengajar
berlangsung adalah 3,78. Dapat disimpulkan bahwa akivitas siswa selama
mengikuti mata pelajaran Qur'an Hadits dengan menggun akan metode Hiwar
Qtr'ani dan Nabawi adalah tergolong aktif.
2. Analisis Date llasil Interview (Wewancara)
Dalam melahrkan interview, peneliti menggunakan teknik
wawancara tidak terstruktur, seperti pertanyaan bagaimana aplikasi
pembelajaran Qur'an Hadits di MA Ma'arif Mojopumo Magetan. Aplikasi
pembelajaran Qur'an Hadits di MA Ma'arif Mojopumo Magetan tidak hanya
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menerapkan proses belajar mengajar di dalam kelas saj4 akan tetapi siswa
dituntut unn* menerapkannya di luar kelas juga. Seperti, nrlakukan sholat
dhuha sholat dzuhur berjama'a[ dan infaq setiap hari Jum'at.
Siswa adalah klien di dalam proses pembelajaran yang memiliki
kemampuan berpikir (potensi) untuk bebas berpikir, bebas berkehendak, dan
bebas berbuat serta bertanggung jawab, sedangkan guru hanya sebagai
fasilitator namun sebuah lembaga pendidikan dituntut untuk &pat memenuhi
standar pendidikan yang telah ditentukan. Oleh karena ilu, seorang siswa
tidak semata-rnata diberikan kebebasan untuk mengembangkan kreativitas
berpikirnya dengan kontrol dari seorang guru. Disini guru juga menentukan
trncangan pendidikan yang disesuaikan dengan standar komperensi yang
telah ditentukan. Tetapi guru diberi kebebasan untuk rnengembangkan
pembelajaran dengan metode-nretode yang menwut guru itu baik dan dapat
mengembangkan kreativitas berpikir siswa.
Menurut guru rnata pelajaran Qur'an Hadits, metode Hiwar Qur'ani
dan Nabawi menganggap siswa sehgai wadah kosong yang perlu diisi,
apakah itu sesuai dengan pembelajaran Qur'an Hadits. Setiap metode
pembelajaran dapat diterapkan pada semua mata pelajaran, namun hal itu
dapat ditunjang beberapa faktor dan nretode pembelajaran lain. Sama halnya
dengan metode .F/iwar Qur'ani dan Nabawi yang dapat diterapkan pada mata
pelajaran Qur'an Hadits. Namun ade faktor-faktor lain yang harus bisa
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
















digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
82
menunjang kreativitas berpikir sisw4 diantaranya siswa harus pro aktifdalam
bertany4 selain itu siswa harus krearif dalam mengembangkan
pengetahuannya dibidang pendidikan agama. Sedangkan guru sendiri harus
mernantau dan memperhatikan apakah wadah (siswa) sesuai dengan apa yang
akan diberikan.
Cara guru untuk memunculkan krcarivitas berpikir siswa dalam mata
pelajaran Qur'an Hadits adalah guru memberikan tugas kepada siswa
disesuaikan dengan sandar kompetensi yang telah ditentukan. Kemudian
guru memberi pertanyaan bagaimana pendapat siswa, dari sini kreativitas
berpikir siswa akan muncul dengan sendirinya
Ketika guru dihadapkan pada pertanyaan apakah para siswa berani
bertanya dan mengutarakan pendapat mereka guru mata pelajaran Qur'an
Hadits menjawab iya, siswa berani bertanya dan mengatakan perdapat yang
pada akhirnya guru mengambil kesimpulan dari berbagai pendapat siswa
kemudian memberikan penguatan terhadap materi pelajaran"
Menurut guru mata pelajaran Qur'an Hadits, dengan metode Hiwar
Qur'oni dan Nabawi ini tidak mengekang kreativitas berpikir siswa. Akan
tetapi rnetode ini mengarahkan siswa untuk berpikir lebih keatif dengan
memunculkan pendapat-pedapat baru walaupun kadang-kadang
menimbulkan penafsiran yang lebih luas, tetapi tetap dibawah pengawasan
dari seorang guru.
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3. Anelisis Data llasil Angket
a. Data Hasil Angket Tentang Metode Htwo Qw'ani dan Nabowi
Untuk mengetahui respon siswa terhadap metde Hiwar Qur'ani dan
Nabani pnelin menggunakan angket yang disebar*an kepada 45 siswa
(responden) dengan jumlah soal sebanyak l0 (sepuluh) item.
Data hasil angka rcntang metode Hiwar Qur'ani dan Nabawi
dapat dianalisis dengan memberikan tiga jawaban alt€rnatif, yaitu sebagai
berikut :
l) Altematifjawaban A nilai 3
2) Alternatifjawaban B nilai 2
3) Alternatifjawaban C nilai I
Dibawah ini adalah data hasil angket tentang penganrh metode
Hiwar Qur'ani dan Naba si:.
Tabel4.7
Date Hesil Angket Respon Siswa Terhadap
llletolle Hiwar Qar'ani dr,n Nabawi
No Nama Responden Skor Berdasarkan ltem Pertanyaan .IumlahI ) 3 4 5 6 7 8 9 10
I Anif Antika Sahara 3 J ) 3 3 ) 3 I 3 26
2 Ari Putri Handayani 3 J 3 ') 3 2 3 .) 3 J )1
3 Bambang Tri S J 1 2 J J J 3 3 3 27
4 Darto J 3 J 3 2 3 J 3 1 J 27
5 Gesti Renda AJ 3 3 3 2 2 J 3 J 3 28
6 Ichsani M Ch J 3 J J J 3 2 3 27
7 Kumia Fitriani I 2 J J 3 J .) ) 11
8 Nawang Suciati 3 J 2 a J ) J 3 J
9 Nila Ariska J J 3 J 2 3 2 J 27
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ll Nurul Mufidah ) 2 5 J 3 J J J 2 27
12 Rtin Wida Purwati 3 J 3 3 3 3 J 27
l3 Riski Puji Lestari 3 J J 3 2 2 J 2 ., 27
14 2 3 2 J J 2 J 2 26
t5 3 2 J I J 3 J J 3
l6 Siti Romlah J J J 3 3 J 3 3 28
t7 Surtini 3 3 3 3 2 J 3 J 5
l8 Tulus Basuki ) 2 3 J 3 3 J J 28
t9 Adi Prianta ) J 2 J J ., J J 27
20 Ahmad Bahrudin J 3 I 3 3 3 3 J ) 28
21 Alfiani Nur Azizah I 3 J 3 3 J ., 3 28
22 Ana Roisatul 'Aini 3 2 3 I J J 3 3 J 27
23 Anik Winarti 3 ) 2 J J 3 3 3 J J 28
24 Aqrisna Lailatul K 2
-t J 3 ) 3 I 3 27
25 Dian Saputra 3 3 2 3 2 3 3 3 2 27
26 Diana Diyah A J 2 2 3 .J J J J J J 28
Dwi Darlinawati J J 3 ) J ) 3 2 28
28 Dyah Ayu K I J .t 3 2 3 J 27
Esiyahati 3 J ') 3 J 3 2
Fatimah 2 J 7 J J J J 2 28
31 Fibi Eka Anjarwati ) J 2 ) 3 2 3 27
32 Ida Dwi K J 2 3 3 3 2 3 3 2 3
33 Indra Puiirahayu 2 3 2 3 ., 3 2 3 J 2 26
34 Irfan Sahru R I J 3 2 J J 2 J J 26
35 Kusdiyah Puj irahayu 3 3 2 J J J J ) 2 J
36 Mir'atul Chusniyah 3 ) 3 J 2 2 3 3 3 27
37 Novi Budiaji J J 3 2 1 3 J 2 3 3 28
Nur Syamsiyah 2 J 3 J 3 ) J 2 J 28
39 Pipit Umi Sarofah J 2 J 3 J 3 J J J 29
40 Safrrgi Rohmadin J 2
-t J 2 3 l J , 28
41 Selvi Nila Sari J ,) 3 J J 3 3 3
-) 29
42 Suselowati 2 3 J 2
-t 3 J ., J J 28
43 Tri Yuliana J 3 J 2 J J 2 3 2 J 27
44 Vivi Meinita J 2 3 3 J 3 J ., 3 2 28





Safra Hadi 3 3
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Di bawah ini adalah analisis data tentang metode Hiwar Qur'ani dan
Nabawi dengan menggunakan analisa prosentase yang berpedornan pada
kriteria yang diajukan oleh Suharsimi Arikunto yaitu:
760/o - l0B/o : Baik
56o/o-75Yo = CukupBaik
40%o - 55o/o = Kurang Baik
Kurangdari40% = Tidak Baik
Tabel 4.8
Guru Menyempeiken Mate Pelejenn Qur,en Hadits Dengan
Menggunakan Metode fliwar Qur'ani dan Nabawi







Jumlah 45 45 100
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa guru eur,an
hadits menyampaikan mata pelajaran Qur'an Hadits dengan
menggunakan metode Hiwar Qur'ani don Nabawi adalah dengan hasil
baik. Terbukti 34 siswa (75.6 %) menjawab ya' 8 siswa (17.7 %\
menjawab kadang-kadang, dan tidak 3 siswa (6.7%).
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Metode Hiwar Qur'ani dan Nabawi
Sesuei Dengan Tujuen Pembelajaran







Jumlah 45 45 100
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa metode l/irpar
Qur'ani dan rubawi sesuai dengan tujuan pembelajaran mata pelajaran
Qur'an Hadits dengan hasil bailq terbukti 37 siswa (13.3%) nrnjawab y4
6 siswa (13.3%) rnenjawab kadang-kadang, dan tidak 2 siswa (4.4%).
Tabel 4.10
Nletode Hiwar Qur'ani dan Nobawi
Disesuaiken Den Meteri lren ur'an Hedits
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa rnetode.Fliuur
Qur'ani daa Nabowi disesuaikan dengan mata pehjaran Qur'an hadits
dengan hasil baik. Terbulcti 36 siswa (80.0%) menjawab ya, 9 siswa
(207o) menjawab ftadang-kadang, dan tidak (0%).






Jumlah 45 45 100
Kadang-kadang
No.
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Tebel 4.1I
Guru Agama Memberikan Motivasi







Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa guru mata
pelajaran Qur'an hadits memberikan motivasi pada saat belajar mengajar
berlangsung dengan hasil cukup. Terbukti 32 siswa (77.1%) nrenjawab
y4 l0 siswa (22.2%) nrenjawab kadang-kadang, dan tidak 3 siswa
(6.7o/o).
Tabel 4.12
Metode Hiwar Qur'ani dan Nabawi
Diterapken Guru Dahm Suassna Kelas Kondusif







Jumlah 45 45 100
Berdasarkan tabel di atas, metode Hiwar Qur'ani don Nabawi
diterapkan guru dalam keadaan suasana kelas kondusif dengan hasil baik.
Terbukti 37 siswa (82.2%) menjawab y4 8 siswa (17.8%\ menjawab
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Trbel 4.13
Metode Hi*ar Qar'ani dan Na6aroi Membuet Siswe Tidek Bosan
Delam Mengikuti Mitr Pelajaran Qur'an Iledits





Jumlah 45 45 100
Berdasa*an tabel di atas, meilmjukkan bahwa nretode llru,r
Qrr'ani fu, Nafuwi memb:at siswa tidak bosan dalam mengikfii mafa
pehjaran Qu'an hadits deryan hasil baiL Tefuidi 34 siswa (75.67")
menja$ab yq 11 si*a Q4.4Yo) rrnjawab kadang-kadang, dan titak (Yo).
Tabel 4.14
Guru Memberi Pertanyaan Saet Proses Belejar
Mengajer Berlangsung






Jumlah 45 45 100
Berdassrkan tabel di atas, menunjukkan bahwa guru rnata
pelajaran Qur'an hadits memberi pertanyazrn saat proses belajar mengajar
berlangsung dengan hasil baik. Terbukti 37 siswa (82.2%') menjawab y4
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Jumlah 45 45 100
Berdasarkan tabel di atas, nrcnunjukkan bahwa guru dalam
metode Hiwar Qur'ani dan Nabowi membentuk kelompok dengan hasil
baik. Terbukti 40 siswa (88.9%o) menjawab ya, 4 siswa (8.9olo) nrenjawab
kadang-kadang, dan tidak I siswa (2.2%).
Tabel 4.16
Bekerjesame Dengan Kelompok








Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa siswa
bekerjasama dengan kelompok mereka dengan basil cukup. Terbukti 32
siswa (71.1%) menjawab ya" l0 siswa (22.2o/o) menjawab kadang-
kadang, dan tidak 3 siswa (6.7%).
32
Jumlah 45
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Guru Mengarahkan Untuk Berdiskusi







Jurnlah 45 45 100
Berdasarkan tabel di atas, dalam metode Hiwar Qur'ani don
iy'abawi menunjukkan bahwa guru mengarahkan untuk berdiskusi dengan
hasil baik. Terbukli 39 siswa (86.7%) menjawab ya, 6 siswa (13.3%)
menjawab kadang-kadang, dan tidak (tr/o).
Hasil data angka tentang metode lliwar Qur'ani dan Nabawi di atas
dapat di analisis dengan mengambil alternatifjawaban yang banyak dipilih
resporden dengan menggunakan rumus prosentase yaitu sebagai berikut:
P:F x 100%
N
P:34+37+36+32+37+ 34+37+40+32+ 39 x100%o
45
= 358 x 100%
45
= 79.5 o/o
Untuk mengetahui kesimpulan dari dara hasil angket nretode Hiwar
Qur'ani dan Nabawi, penulis membuat tabel tabulasi data hasil angket.
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Adapun yang di ambil hanya jawaban yang tertinggi dari alternatifjawaban A
dan B pada tabel berikut ini:
Tabel 4.1t
Tabulrsi Dat II$il Angkct Tentang
Metoile Hiwar Qur'ani drlr Nabawi
Nomor Tabel Alternatif Jawaban Prosentase
4.8 Guru Menyampaikan Mata Pelajaran Qur'an
Hadits Dengan Menggunakan Metode Hiwar
Qur'ani dalr Nabawi
75.6
Tabel 4.9 Metode Hiwar Qur'ani dan lr'aDawi Sesuai
Dengan Tujuan Pembelaj aran
82.2
Metode Hiwar Qur'ani dan Nabowi
Disesuaikan Dengan Materi Pelajaran Qur'an
Hadits
Guru Agama Memberikan Motivasi 71.1






Tabel 4.13 Metode Hiwor Qur'ani dan Nabawi Membuat
Siswa Tidak Bosan Dalam Mengikuti Mata
Pelajaran Qur'an Hadits
75.6
Tabel 4.14 Guru Memberi Pertanyaan Saat Proses Belajar
Mengajar Berlangsung
82.2
Tabel 4.15 Guru Membentuk Kelompok 88.9
Tabel 4.16 Bekerjasama Dengan Kelompok 71.1
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Tabel 4.1 7 Guru Mengarahkan Untuk Berdiskusi 86.7
Jumlah 795.6
Untuk mengetahui nilai rata-rata dari hasil angket penerapan metode Hiwar





= Mean yang di cari
: Jurnlah skor-skor (nilai) yang ada












Dengan hasil di atas, dipemleh jwnlah 79.5 % dan jika nilai tersebut
dikonsultasikan dengan laiteria Suharsimi Arikunto antara (76 % - lN y,),
maka dapat disimpulkan bahwa penerapan metde Hiwar Qr'ani dan
Naban i dr MA Ma'arif Mojopumo Magetan mempunyai kriteria baik.
tAnas Sud[iono, Pergorrar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pen, 1992), h. 77
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b. Data Hasil Angket Tentang Kreativitas Berpikt Siswa
Untuk mengetahui bagaimana laedivitas berpikir siswa kelas X
MA Ma'arif Moirpurno ldagetan dalam hal ini penulis menggunakan angket
yang diseba*an kepada 45 siswa (responden) dengan jumtah soal 10
(sepuluh) itern
Data trasil angket teilang laeativitas berpftir siswa dapat dianalisis
dengan memberikan tigajawaban ahernati{ yaitu sebagai berikut :
l) Alternatifjawaban A nilai 3
2) Alternatifjawaban B nilai 2
3) Alternaifjawaban C nilai I
Dibawah ini adatah data hasil angket tentang kreativitas berpikir
s$wa:
Tebel 4.19
Detr Hesil Angket Respon Siswa Tentang
Kreetivitas Berpikir Siswa
No Name Responden Skor Berdesarkrn Item Pertanyeen Jumlah
1 ) 3 4 5 6 7 8 9 l0
I Anif Antika Sahara J ., 2 3 J ) 3 3 2 27
2 Ari Putri Handayani ) 3 J 3 3 J 3 3 2 28
3 Bambang Tri S J 3 J 3 3 ) J 3 3 30
4 Darto 2 2 3 3 J 3 J 3 J 28
5 Gesti Renda AJ 3 3 3 J J 3 3 3 3 30
6 Ichsani M Ch 2 J 3 3 3 ) 3 2 3 J 27
Kumia Fitriani 2 J 2 3 3 J 3 J 1 28
8 Nawang Suciati J 3 3 2 J 3 3 3 2 28
9 Nila Ariska J 3 J J 3 3 ) 3 3 30
10 Nur Rohman 3 J 3 3 3 3 J 3 ) 30
1l Nurul Mufidah J 3 3 2 .' 2 J 3 J 28
12 Ririn Wida Purwati 3 3 3 3 I J 3 J 28
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12 Ririn Wida Purwati J J
-) I 3 3 J 3 28
l3 Riski Puji Lestari J 3 3 J J 3 ) J 30
t4 Safira Hadi 2
-) 1 J 3 ., J J J 27
l5 Siti Fatimah J J 2 3 3 ., 1 J J 27
Siti Ronrlah ) J J 3 J J J 29
17 Surtini J 2 J
-) J 2 J 3 J 3 28
t8 Tulus Basuki J ) 3 J J 3 2 t 27
l9 Adi Prianta J 2 3 3 3 I 3 3 J 2 26
20 Ahrnad Bahrudin 2 3 J 3
-) J J 2 28
21 Alfiani Nur Azizah ) 3 3 t
-, 2 J 5 J
22 Ana Roisatul 'Aini J I J J J J J 2 J 27
23 Anik Winarti J J 3 3 2 3 2 J 28
24 Aqrisna Lailatul K J ) 2 3 ) 3 J 2 3
25 Dian Saputra I 3 J 3 3 J 3 2 3 27
26 Diana Diyah A J 3 3 3 J 3 J 3 ., 30
27 Dwi Darlinawati J J
-t 3 J 3 2 J 27
Dyah Ayu K 2 3 J J 3 2 J 3 J J 28
29 Esiyahati 3 3 J J 3 2 ') J J 1 26
30 Fatimah J ) 3
-) 3 3 t 3 2 29
3l Fibi Eka Anjarwati J 3 3 J J ., J 3 30
32 2 3 J 2 3 l 3 ., J 28
33 Indra Pujirahayu J 3 J 2 2 ') 3 J J
Irfan Sahru R J 2 3 3 3 2 3 3 28
35 Kusdiyah Puiirahayu 2 ., 3 3 1 J 3 J 3 27
Mir'atul Chusniyah 3 J 3 J 3 3 J 3
-) 30
37 Novi Budia.ii 3 J J J 3 1 J J J 30
38 Nur Syamsiyah J J J 3 2 3 J 29
39 Pipit Umi Sarofah J .) J
-t 1 J l J J 30
40 Safingi Rohmadin 3 J 3 J J J J 29
41 Selvi Nila Sari J 3 J J J J
-l J 3 30
42 Suselowati 3 3 ) 3 3 3 J 3 ) 29
43 Tri Yuliana J t 2 2 J 3 J 2 3 27
Vivi Meinita 3 J 3 3 3 J 3 2 3 ) 28
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Di bawah ini adalah analisis data tentang kreativitas berpikir siswa
dengan menggunakan analisa proserftase yang berpedomn pada kriteria yang
diajukan oleh Suharsimi Arikunto yeitu:
76o/s- l@%o = Baft
56%-75% = CukupBaik
4U/o - 55o/o : Kurang Baik
Kurangdari40% :TidakBaik
Trbel 4.20
Siswa M i Hesrat Kein uan Y Cuku Besar
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa dalam proses
belajar mengajar siswa nrempunyai hasrat keingintahuan yang cukup
besar yaitu dengan hasil cukup. Terbukti 33 siswa (73.3o/o) rrcnjawab ya
l1 siswa (24.4%) menjawab kadang-kadang, dan tidak I stswa (2.2%o).
Tabel 4.21
Siswe Mempunyai Keinginen Untuk Menemukan, Meneliti, dan
M ikan Yan Sulit







Jumlah 45 45 100






Jurnlah 45 45 100
P
38 84.4
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Berdasarkan tabel di atas, rnenunjukkan bahwa siswa
mempunyai keinginan untuk nrenemukaq meneliti, dan menyelesaikan
tugas dan zulit dengan hasil baik. Tertukti 38 siswa (U.4%) menjawab
ya, 6 siswa (13.3%) menjawab kadang-kadang, dan tidak I siswa (2.22o).
Tebel 4.22
Siswa Men iTu s Yen Berat drn Sulit
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa siswa menyukai
tugas yang berat dan zulit dengan hasil baik. Terbukti 36 siswa (80%)
menjawab y4 8 siswa (17.8%) menjawab kadang-kadang, dan tidak I
sisr*.aQ.2%o\.
Tabel 4.23
Siswa Memiliki Motivesi Yang Tinggi
Delem M ekan Tu s
Berdasarkan tabel di alas, menunjukkan bahwa siswa memiliki
rmtivasi yang tinggi dalam nrengerjakan tugas dengan hasil baik.
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Terbukri 4l siswa (91.1%) rnenjawab yq 4 siswa (8.9%) menjawab
kadang-kadang, dan tidak (0olo).
Trbel 4.24
Siswa Memiliki Semrngst Untuk Bertrnye dan Meneliti








Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa siswa memiliki
s€mangat unnrk bertanya dan meneliti dengan hasil baik. Terbukti 4l
siswa (91.1%) menjawab ya" 3 siswa (6.7%) rrcnjawab kadang-kadang,
dan tidak I siswa (2.2%o).
Tabel 4.25
Siswe Memiliki Jewrbrn Yrng Lebih Banyak
Delem M awab
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa siswa memiliki
jawaban yang lebih banyak dalam menjawab pertanyaan dengan hasil
baik. Terbukti 34 siswa (75.6%) rnenjawab ya, 9 siswa (20%) nrnjawab
kadang-kadang, dan tidak 2 stswa (4.4%).
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Sirwa Termrsuk Pribadi Yrng Imejinatif







Jumlah 45 45 100
Berdasarkan tabel di atas, nrenunjukkan bahwa siswa termasuk
pribadi yang imajinatif dengan hasil baik. Terbukti 40 siswa (88.9olo
mer$awab ya, 5 siswa ( I l I %) nenjawab kadang-kadang, dan tidak (0%).
Trbel4.27
Siswa Mempunyei Kcbcrenirn Delem Mengungkrpkrn Pendapat







Berdasarkan tabel di atas, menuqiukkan bahwa siswa memiliki
motivasi yang tnggi dalam mengerjakan tugas dengan hasil baik.
Terbukti 4l siswa (91.1%) menja\ ab y4 3 siswa (6.7o/o) menjawab
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Siswa Menampilken Karye-Keryr atsu Baket Seperti Membuat
Mrdding, Ikut Lombe Seni Delam Meteri eufen Eadits








Berdassrkan tabel di atas, nrenunjukkan bahwa siswa
menampilkan karya-karya atau bakat seperti membuat rnadding, ikut
lomba seni dalam materi Qur'an Hadits dengan hasil baik. Terbukti 39
siswa (86.7%) menjawab y4 6 siswa (13.3%) menjawab l6adang-kadang,
dBn tidak (0%).
Siswe Termotiv".t U.t k M}I;lrl?ombe Anrar Sekotah, Ketas,






Kadang-kadang 7 t 5.6
Tidak 1 2.2
45 45 100
Berdasarkan tabel di ata$ nrnunjukkan bahwa siswa termotivasi
untuk rnengikuti lomba antsr sekolah, kelas, dan individu dalam materi
Qur'an Hadits dengan hasil baik. Terbukti 37 siswa (82.2%) nrenjawab
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P ji+18+16+41+41 +14+40+4 +l9+ 7 x 100o/o
45
= 380 x 100%
45
=84.4%
Untuk mengetahui kesimpulan dari data hasil angket tentBng
kreativitas berpikir siswa, penulis nrembuat tabel tabulasi dara. Adapun yang
di ambil hanya jawaban yang tertinggi dari alternatifjawaban A dan B pada
tabel berikut ini:
Tabel 430
Tebulasi Data Hasil Angket Tentang
Kreativitas Berpikir Siswa
Nomor Tabel Ahernetif Jeweban Prosentase








Tabrl4.22 Siswa Menyukai Tugas Yang Berat dan Sulit 80
Tabrl4.23 Siswa Memiliki Motivasi Yang Tinggi Dalam
Mengerjakan Tugas 91.1
Tatel4.24 9l.1
Tabr-l4.25 Siswa Memiliki Jawaban Yang Lebih Banyak
Dalam Menjawab Pertanyaan 75.6
Hasil data angket tentang lceativitas berpikir siswa di atas dapat di
analisis dengan mengambil alternatifjawaban yang banyak dipilih responden
dengan menggunakan mmus prosentase yaitu sebagai berikut:
P=F x 100%
N
Siswa Memiliki Semangat Untuk Bertanya
dan Meneliti
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Untuk mengetahui nilai rata-rara dari hasil angket tentang krearivitas




My = Mean yang di cari
= Jumlah skor-skor (nilai) yaag u6"












Tabrl4.27 Siswa Mempunyai Keberanian Dalam
Mengungkapkan Pendapat
91.1
Tabel 4.28 Siswa Menampilkan Karya-Karya atau Bakat
Seperti Membuat Madding, Ikut Lomba Seni
Dalam Materi Qur'an Hadits
86.7
Tabel4.29 Siswa Termotivasi Untuk Mengikuti Lomba





Siswa Termasuk Pribadi Yang Imajinatif
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No x Y Y2 XY
1 26 729
2 1'f 28 729 784 756
5 27 30 729 900
4 28 729 784 756
28 30 784 900 840
6 27 27 729 729
7 28 784 756
8 27 28 729 784 756
9 27 30 729 900 8t0
28 30 784 900 840
1l 27 28 729 784 7s6
t2 27 28 729 784 756
l3 30 729 900 810
Dengan hasil di atas, diperoleh jumlah t4.4 % dan jika nilai tersebur
dikonsultasikan dengan kriteria Suharsimi Arikunto artara (76 % - IOO %o), maka
dapat disimpulkan bahwa kreativitas berpikir siswa kelas )o di MA Ma'arif
Mojopumo Magetan nrempunyai kriteria baik.
Untuk nrcnentukan hasil akhir terhadap suatu penelitiaq maka perlu di
adakan analisis kuantitatif berupa statistik. Kemudian data hi dipergunakan
setelah merdapat data-d'ra berupa pemberian skor nilai tertentu dari jawaban
alternatifyang ada lalu dilakukan tabulasi data dan pengujian hipotesis.
Adapun tabulasi data tentang pengaruh meto& Hiwar Qur'ani don
Nabawi terhadap kreativitas berpikir siswa dapat dilihat sebagaimdna tab€l berikut
ini:
Trbel 431










digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
















digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
103
14 26 27 676 729 702
l5 27 27 729 729 729
t6 28 29 7U 841 812
t7 28 784 784 784
18 28 11 784 756
27 26 729 676 702
20 28 28 784 784 784
2l 28 28 784 784
22 27 27 729 729 729
23 28 28 784 784 784
24 27 676 702
25 27 27 729 729
26 28 30 784 900 840
27 28 27 784 729 756
28 27 28 729 784 756
29 28 26 784 676
30 28 '784 841 812
31 27 30 729 900 810
32 27 729 784
33 26 27 676 729 702
26 28 784 728
35 )1 27 729 729 729
36 27 30 729 900 810
37 28 30 900 840
38 29 784 841 812
39 29 30 841 900 870
40 28 784 841 812
41 29 30 841 900 870
42 28 784 841 812
43 27 27 729 '129 729
44 28 784 784
45 30 841 900
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Dalam peoelitian kuantitatif dibutuhkan sebuah hipotesis yang
mendukung sebuah keabsahan dari penelitian Oleh karena itq penulis
merrcoba untuk mengetahui adanya pengaruh melode Hiwqr Qur'ani dan
Nabawi se'tlagai 
""tin6"1;,lnn kreativitas berpikir siswa sebagai variabel Y.
Unnrk menjawab hipotesis dalam penelitian ini tentang adakah
pengaruh metode Hiwar Qur'ani dan Nabawi di MA Ma'arif Mojopumo












Langkah selanjutnya adalah memasukkan data ters€but ke dalam
rumus "product morrrcnt" yaitu sebagai berikut:
N.
Ixy
{(NEf -(xxy} tN xl-Gyy}
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1,'{(4s.33864) - (1234):} {(4s.36028) - (ir74,
15 7 0500 
- 
15 69648




\ 3 681: f4
851
1918.91
Dari hasil perhitungan di atas, terdapat korelasi yang menunjukkan
hubungan antara variabel x dan variabel y. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh netode Hiwar Qur'ani dan Nabowi terhadap kreativitas
berpikir siswa pada rnata pelajaran Qur'an Hadits.
Langkah selanjutnya adalah memberikan interpretasi terhadap r,
dengan menggunakan tabel nilai '1" product moment untuk menguj i
kebenaran hipotesis. Yaitu dengan membandingkan hasil perhitungan dari
r*, dengan nilai "r" pada tabel koefisiensi '\" product moment. Sebelum
mencari nilai "r" maka terlebih dahulu dicari derajat bebasnya yaitu
dengan rumus:
df=N-nr
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= Degree of freedom
= Jumlah responden





Setelah diketahui derajat bebasnya maka langkah selanjutnya adalah
melihat pada tabel nilai '\" product moment dengan df nya sebesar 43. Karena
angka 43 tidak ada dalam tabel interpretasi nilai '1" product moment maka
dicari angka yang paling mendekati yaitu angka 40, dan pada tabel nilai 't"
product moment tersebut menunjukkan taraf signifikansi pada 5% diperoleh
nilai = 0,304 sedangkan pada taraf l% diperoleh nilai : 0,393.
Dari sini dapat dilihat bahwa nilai r, lebih besar dari nilai pada taraf
signifikansi 5%o dan lVo, sehingga dapat dikatakan bahwa Hipotesa altematif
(Ha) yang menyatakan bahwa ada pengaruh metode Hiwar Qur'ani dan
Nabowi terhadap kreativitas berpikir siswa adalah diterima dan Hipotesa nihil
(Ho) yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh antllra netode Hiwar
Qur'ani dan Nabawi terlndap kreativitas berpikir siswa adalah ditolak.
langkah selanjutnya adalah nilai r*r, dikonsultasikan atau di
interpretasikan kedalam nilai '?' product moment yaittt sebagai berikut:
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Tabel 432
Interprctesi nilti ar' product momcnt





0,20 Antara variab€l x dan y memang terdapat
korelasi, akan tetapi korelasi itu sangat
rendah, korelasi ini diabaikan atau
dianggap tidak ada korelasi antara
variabel x dan y
0,20 
- 
0,40 Antara variabel x dan y terdapat korelasi
yang lemah dan rendah
0,40 
- 
0,70 Antara variabel x dan y terdapat korelasi
yang sedang atau cukup
0,70 
- 
0,90 Antara variabel x dan y terdapat korelasi
yang kuat atau tinggi
0,90 
- 
1,00 Antara variabel x dan y terdapat korelasi
yang sangat kuat atau sangat tinggi.3
107
Adapun untuk mengetahui sejauh mana pengaruh metnde Htwar
Qur'ani dan Nabawi terhadap laeativitas berpikir sis1y6 maka nilai hasil
perhitungan rxy : 0,414 dikonsultasikrn pada tabel interprctasi nilai "f' yaitu
berada diantara 0,40 
- 
0,70 yang berarti ada pengaruh antara metode llipar
Qur'ani dalr Nabav'i dengan kreativitas berpikr siswa pada mata pelajaran
Qur'an Hadits adalah sedang atau cukup.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengaruh metode
Hiwor Qur'ani dan Nabawi terhadap kreativitas berpikir siswa pada mata
pelajaran Qur'an Hadits kelas XI di MA Ma'arif Mojopurno Magetan
adalah cukup.
3 lbid,h. t$o
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
















digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
A. Metode Hiwar Qur'ani drn Nabawi Dalam Pendidikan di keles XI MA
Ma'arif Mojopurno Mageten
Proses belajar mengajar di sekolah bersifat sangat kompleks hal ini bisa
dilihat betapa p€ntingnya kedudukan guru dalam proses belajar mengajar. Prestasi
dan kreatifitas anak didik dipengaruhi oleh banyak faktor, namrm yang paling
menentukan adalah faktor guru serta metode apa yang digunakan oleh guru dalam
pembelajaran. Seperti halnya yang dibahas dalam skripsi ini yaitu tentang metode
Hiwar Qur'ani dan Nabowi yang diterapkan pada mata pelajaran Qur'an Hadits
kelas XI di MA Ma'arif Mojopurno Magetan.
Metode Hiwar Qur'ani dan Nabawi adalah metode dialog atau percakapan
silih berganti antara dua pihak atau lebih mengenai suatu topik, dan dengan sengaja
diarahkan kepada satu tujuan yang dikehendaki (dalam hal ini oleh guru).|
Maka dari sini peneliti ingin mengetahui bagaimana pengaruh penerapan
metde Hiwar Qur'oi dan Nabawi pda mara pelajaran Qur'an Hadits kelas XI di
MA Ma'arif Mojopumo Magetan.
Dari beberapa langkah yang telah ditempuh oleh peneliti diantaranya
melakukan observasi dengan melakukan pengamatan untuk mengetahui
rSudiyono, I/rzn Pendidikan Islam jilid I, Qakatta: Rineka Cipta,2009), h.276
108
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bagaimana pengaruh penerapan metode Hiwar Qur'ani dan Nabawi yaitu
dimulai dari upaya guru dalam mengelola pembelajaran Qur'an Hadits yang
menggunakan melode Hiwar Qur'ani dan Nabawi yang dilihat selama dua kali
pertemuan dengan hasil rata-rata adalah 3,61 dan tergolong baik.
Selanjutnya dapat dilihat dari aktivitas siswa pada mata pelajaran
Qur'an Hadits dengan metode Hiwar Qur'oni dan Nabawi selama dua kali
pertemuan, disini dapat diketahui bahwa jumlah rata-rata ahif selama proses
belajar berlangsung adalah 3,78 yang berarti baik.
Metode Hiwar Qur'ani dan Nabawi sangat berpengaruh dalam proses
belajar mengajar mata pelajaran Qur'an Hadits kelas XI di MA Ma'arif
Mojopumo Magetan, hal ini dapat dilihat dari siswa kebanyakan setuju kalau
mata pelajaran Qur'an Hadits dalam proses belajar mengajar menggunakan
melode Hiwar Qur'ani dan Nabawi dengan persentase 75.67o.
Hal ini dapat diperkuat dengan hasil angket siswa tentang metode
Hiwar Qur'ani dan Nabowi yaitu:
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Berdasarkan pada standar yang telah ditetapkan maka nilai 79.5% tergolong
baik karena berada diantua 7 60/o - I 00%. Dengan demikian dapat diketahui respon
siswa tentang melode Hiwar Qur'ani dan Nabawi pada mata pelajaran Qur'an
Hadits tergolong baik.
B. Kreativitas Berpikir Siswa Pada Mata Pelajeran Qur'an Hadits kelas XI di
MA Ma'arif Mojopurno Magetan
Kr€ativitas berpikir siswa adalah kemampuan seorang peserta didik untuk
menernukan banyak kemungkinan jawaban tertradap suatu masalah melalui proses
kejiwaan yang aktifdan lceatif.
Proses pembelajaran pada hakekatnya adalah unnrk mengembangkan
aktivitas dan kreativitas sisw4 melalui beberapa interaksi secara rasional dalam
memecahkan semua permasalahan-permasalahan yang muncul dalam proses
pembelajaran. Untuk bisa berprestasi, siswa harus termotivasi dalam
mengembangkan kreativitas berpikimya. Srmd menyebutkan sejumlah sifat-sifat
orang kreatif, yaitu diantaranya adalah:
L Hasrat ingin tahu
2. Sikap terbuka terhadap pengalaman baru
3. Panjang akal
4. Keinginan untuk menemukan dan meneliti
5. Cenderung lebih terbuka terhadap tugas yang lebih berat
6. Mencarijawaban yang memnaskan dan komprehensif
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7. Bergairah, aktif, dan berdedikasi dalam melahrkan tugas
8. Berpikir fleksibel
9. Menanggapi perkembangan dan kebiasaan untuk mencari jawaban yang lebih
banyak
10. Kemampuan membuat analisa dan sintesis
I l. Kemampuan membuat abstraksi
12. Kebiasaan dalam latar belakang membaca.2
Kreativitas berpikir siswa pada mata pelajaran Qur'an Hadits kelas XI di
MA Ma'arif Mojopumo Magetan bisa dikatakan baik. Hal ini dapat dibuktikan
dengan adanya aktivitas siswa saat proses belajar mengajar berlangsung mendapat
nilai rata-rata 3,78 yang berarti baik. Selain itu pada hasil angket kreativitas









2Nursito, Peningkatan Prestasi Sekolah Menengah, (Insan Cendekia: 2 OO2), h. 42
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Berdasarkan pada standar yang telah ditetapkan maka nilai 84.4% tergolong
baik karena berada diantara 76% - 100%. Dari hasil tersebut, dapat diketahui
bahwa kreativitas berpikir siswa kelas )il di MA Ma'arif Mojopurno Magetan
tergolong baik.
C. Pengaruh Penerapan Metode Hlwar Qur'ani dat Nabawi Terhadap
Kreativitas Berpikir Siswa Pade Mata Pelajaran Qur'an Hadits Kelas XI di
MA Me'arif Mojopurno Magetan
Metode Hiwar Qw'ani dan Nabowi adalah metode percakapan silih berganti
antara dua pihak atau lebih mengenai suatu topik, dan dengan sengaja diarahkan
kepada satu tujuan yang dikehendaki (dalam hal ini oleh guru).
Metode Hiwar Qur'ani dan Nabowi merupakan salah satu metode yang
dapat menjadikan peserta didik menjadi lebih kreatif dalam berpikir, sehingga
dalam proses belajar mengajar guru hanya sebagi fasilitator saja.
Kreativitas berpikir siswa hanrs dikembangkan jika kita ingin menjadi
bangsa yang mampu bersaing dalam percaturan dunia secara global. Orang kreatif
adalah mereka yang mampu menciptakan sesuatu yang sama sekali baru secara
monumental. Namun demikian kreativitas seseorang sangat bervariasi pul4 maka
pengukurannya dilakukan terhadap indikator-indikator yang mencerminkan ciri-
ciri orang yang kreatif.
Indikator-indikator kreativitas berpikir siswa yaitu sebagai berikut:
l) Siswa mempunyai hasrat keingintahuan yang cukup besar.
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2) Siswa mampu berpikir terbuka terhadap pengalaman baru.
3) Siswa mempunyai keingintahuan untuk menemukan dan meneliti yang
cukup besar.
4) Siswa cenderung menyukai tugas yang berat dan sulit.
5) Siswa memiliki motivasi yang tinggi dalam mengerjakan tugas.
6) Siswa memiliki semangat bertanya dan meneliti.
7) Siswa cenderung memiliki jawaban yang lebih banyak dalam menjawab
pertanyaan.
8) Siswa memiliki pribadi yang imajinatif.
9) Siswa mempunyai keberanian dalam mengungkapkan pendapat atau gagasan
dalam kelas.
l0) Siswa merasa termotivasi untuk mengikuti lomba antar sekolah, kelas,
individu.
Kreativitas berpikir siswa dalam mata pelajaran Qur'an Hadits tidak terlepas
dari fungsi dan tujuan mata pelajaran Qur'an Hadits yaitu sebagai:
a. Pemahaman, yaitu menyampaikan ilmu pengetahuan cara membaca dan
menulis Al-Qur'an serta kandungan Al-Qur'an dan Hadits.
b. Sumber nilai, yaitu memberikan pedoman hidup untuk mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
c. Sumber motivasi, yaitu memberikan dorongan untuk meningkatkan kualitas
hidup beragama, bermasyarakat, dan bernegara.
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d. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan siswa dalam
meyakini kebenaran ajaran agama Islam yang telah dilaksanakan dalam
lingkungan keluarga maupun jenjang pendidikan sebelumnya.
e. Perbaikan, yaitu memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam keyakinan,
pemahaman dan pengalaman ajaran Islam siswa dalam kehidupan sehari-
hari.
f. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungan atau
budaya lain yang dapat membahayakan diri siswa dan menghambat
perkembangannya menuju manusia yang beriman dan bertaqwa kepada
Allah SWT.
g. Pembiasaan, yaitu menyampaikan pengetahuan, pendidikan dan penanaman
nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadits pada siswa sebagai petunjuk dan pedoman
dalam seluruh kehidupan.
Sedangkan pembelajaran Qur'an Hadits bertujuan agar siswa bersemangat
untuk membaca Al-Qur'an dan Hadits dengan benar, serta mempelajarinya,
memahami, meyakini kebenarannya, dan mengamalkan ajaran-ajaran dan nilai-
nilai yang terkandung didalamnya sebagai petunjuk dan pedoman dalam
seluruh aspek kehidupannya.
Penerapan metode Hiwar Qur'ani dan Nabawi di kelas XI MA Ma'arif
Mojopumo Magetan disesuaikan dengan bentuk dan jenis Hiwar, maka dalam
penggunaan metode Hiwar dalam pembelajaran Qur'an Hadits sangat
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tergantung pada karakter materi dan tujuan yang hendak dicapai dalam kegiatan
belajar tersebut. Misalnya, bila seorang guru ingin mempengaruhi aspek
kognisi muridnya secara langsung dengan tujuan instruksional khususnya agar
murid berpikir kritis, dan sistematis.
Agar dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa antara pengaruh penerapan
metade Hiwar Qur'ani dan Nabawi dengan kreativitas berpikir siswa kelas XI di
MA Ma'arif Mojopurno Magetan pada mata pelajaran Qur'an Hadis mempunyai
keterkaitan dan saling mempengaruhi, maka peneliti melakukan serangkaian
analisis data diantaranya dengan penggunaan mmus product moment yutg
diperoleh dari perhitungan kedua variabel tersebut yaitu menghasilkan nilai ro, : 0,
444 yang berarti cukup.
Dari hasil perhitungan ro, di atas, kemudian di interpretasikan dengan
menggunakan tabel nilai'!1' product moment untuk menguji kebenaran hipotesis.
Yaitu dengan membandingkan hasil perhitungan dari r*, dengan nilai "r" pada
tabel koefisiensi '\" producl momenl, dan dengan df sebesar 43.
Setelah itu diinterpretasikan kepada nilai *r* product moment dart
menunjukkan taraf signifikansi pada 5Yo diperoleh nilai : 0,304 sedangkan pada
taraf l% diperoleh nilai = 0,393
Dari sini dapat dilihat bahwa nilai r, lebih besar dari nilai pada taraf
signifikansi 5%o dan l%o, sehingga dapat dikatakan batrwa Hipotesa altematif (Ha)
yang menyatakan bahwa ada pengaruh metode Hiwar Qur'ani dan Nabowi
terhadap kreativitas berpikir siswa adalah diterima dan Hipotesa nihil (Ho) yang
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menyatakan bahwa tidak ada pengaruh antara metode Htwor Qur'ani dan Nabawi
terhadap kreativitas berpikir siswa adalah ditolak.
Langkah selanjutnya adalah nilai hasil perhitungan r,, - 0,444
dikonsultasikan pada tabel interpretasi nilai "r" yaitu berada diantara 0,40 
- 
0,70
yang berarti sedang atau cukup.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengaruh metode Hiwar
Qur'ani dan Nabav,i terh"dop kreativitas berpikir siswa pada mata pelajaran
Qur'an Hadits kelas XI di MA Ma'arif Mojopumo Magetan adalah cukup.
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Berdasarkan p€mbahasan mengenai pengaruh penerapan metode Hiwar
Qur'ani dan Nabawi terhadap krcativitas berpikir siswa pada mata pelajaran
Qur'an Hadits kelas XI di MA Ma'arif Mojopumo Magetan penulis dapat
mengambil kesimpulan sebagi berikut:
l. Bahwa dari pengamatan lapangan, interview, observasi, dan penyebaran
angket penulis dapat menfmpulkan bahwa kanampuan guru Qur'an Hadits
dalam penerapan metode Hiwar Qur'ani dan Nabawi sudah dilaksanakan
dengan baik, hal ini dibuktikan dengan keaktifan siswa dalam mengikuti
proses pemblajaran dan suasana kelas yang cukup aktif dan kondusif. Hal ini
juga di dukung hasil penelitian, jawaban angket siswa dan di analisis melalui
prosentas€ sehingga diperoleh 79.5o/o dan nitai tersebut jika dikonsultasikan
dengan kriteria yang ditetapkan oleh Suharsimi Arikunto berkisar antara 76%-
100% yang berarti baik.
2. Bahwa kreativitas berpikir siswa pada mata pelajaran Qur'an Hadits kelas XI
MA Ma'arif Mojopumo Magetan dengan menggunakan metode .F/rwar
Qur'ani dar Nabawi yang telah dilaksanakan tergolong baik. Hal ini
dibuktikan dengan kecakapan siswa dalam menguasai materi pelajaran eur'an
117
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Hadits dalam proses belajar mengajar dan dilihat dari hasil jawaban angket
siswa dan di analisis melalui prosentase 84.4%. Nilai tersebut jika




3. Untuk mengetahui pengaruh penerapan metode Hiwar Qur'ani dan Nabawi
terhadap kreativitas berpikir siswa pada mata pelajaran Qur'an Hadits kelas )il
di MA Ma'arif Mojopurno Magetan tergolong tinggi. Hal ini berdasarkan dari
analisis data tersebut dengan menggunakan rumus product moment diketahui
bahwa nilai rxy = 0, 444
Adapun untuk mengetahui besamya pengaruh penerapan metode Hiwar
Qur'ani dan Nabawi (variabel x) terhadap laeativitas berpikir siswa (variabel




Dari hasil penelitian dan kesimpulan, maka dapat diajukan saran-saran
sebagai berikut:
l. Bagi siswa, hendaknya terus b€rusaha untuk meningkatkan k€ativitas berpikir
dengan cara lebih aktifdalam belajar baik di dalam kelas maupun di luar kelas.
2. Bagi guru, hendaknya lebih memahami dan lebih memperhatikan penerapan
melode Hiwar Qur'ani dan Nabowi untuk dapat diterapkan pa.da siswa supaya
kreativitas berpikir siswa akan menjadi lebih maksimal, karena hal ini
berkenan dengan tujuan instruksional khusus pada pembelajaran dan tujuan
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instruksional umum yang lebih menekankan pada kompetensi siswa dalam
pencapaian tiga ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik dari siswa secara
lebih baik.
3. Bagi peneliti selanjutnya, untuk lebih memantapkan hasil penelitian ini perlu
dilakukan penelitian yang sejenis dengan populasi yang lebih luas dan
melibatkan faktor-faktor lain yang diduga mempengaruhi kerativitas berpikir
siswa serta dengan menggunakan metode pengunpulan data lainnya.
4. Bagi pihak sekolah diharapkan untuk meningkatkan kualitas dari segi siswa
denBan memotivasi siswa agar lebih aktif dalam belajar dan meningkatkan
sarana dan prasarana pembelajaran yang mendukung.
ll9
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